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PEDOMAN TRANSLITERASI ARAB — LATIN

Transliterasi adalah pengalih huruf dari abjad yang satu ke abjad lainnya.
Adapun yang dimaksud dengan transliterasi Arab-Latin dalam pedoman ini ialah

penyalinan huruf-huruf arab dengan huruf-huruf latin beserta segala perangkatnya.

Ada berbagai sistem transliterasi Arab-Latin yang selama ini dipakai
dalam lingkungan akademik, entah di Indonesia' maupun di tingkat global. seiring
dengan sejumlah pertimbangan praktis dan akademik, tim-penyusun pedoman ini
mengadopsi “Pedoman Transliterasi Arab Latin” yang merupakan hasil dari
keputusan . bersama. (SKB) Menteri Agama dan Menteri- Pendidikan dan
Kebudayaan R.l;;masing-masing Nomor: 158 Tahun 1987 dan Nomor:

0543b/U/1987.

Peneliti hanya mengadakan sedikit adaptasi-terhadap “transliterasi artikel
atau kata sandang dalam sistem tulisan Arab yang dilambangkan dengan huruf J
(alif lam ma‘arifah). Dalam pedoman ini, hurufal-” ditransliterasi dengan cara

yang sama, baik ia diikuti oleh alif lamsyamsiyah ataupun gamariyah.

begitu pula pada singkatan di belakang lafaz “Allah”, “Rasulullah”, atau
nama Sahabat, sebagaimana ditetapkan dalam SKB tersebut menggunakan swt.”,
“saw.”, dan “ra.”. Dengan memilih dan menetapkan sistem transliterasi tersebut di
atas sebagai acuan dalam pedoman ini, maka seluruh sivitas akademika yang
menulis karya tulis ilmiah di lingkungan STIBA Makassar diharuskan untuk
mengikuti pedoman transliterasi Arab-Latin tersebut secara konsisten jika

transliterasi memang diperlukan dalam karya tulis mereka.



Berikut adalah penjelasan lengkap tentang pedoman tersebut. Pedoman

Transliterasi yang berdasarkan SKB Menteri Agama dan Menteri Pendidikan dan

Kebudayaan RI No. 158 Tahun 1987 dan No. 0543b/u/1987.

A. Konsonan

Huruf-huruf bahasa Arab yang ditransliterasikan ke dalam huruf Latin

sebagai berikut:

Ia ad vad
b 7 Lot

<t or Lz

&g Sy g

zJ S g9

z:h iz sy o F
z:Kh o=i8 a:q

B. Konsonan Rangkap

Konsonan Rangkap (tasydid) ditulis rangkap
Contoh:

= mugaddimaVokal
1. Vokal Tunggal
fathah  ditulisa contoh 15

Kasrah . ditulisi contoh a5

alk

Jl

a:in

9w

a:h

Sy



Xi

dammah = ditulisu contoh <X

2. Vokal Rangkap
Vocal Rangkap ——  (fathah dan ya) ditulis “ai”
Contoh : &) = Zainah <X =kaifa
Vocal Rangkap s——  (fathah dan waw) ditulis “au”

Contoh : J5= haula. _ “J#= gaula

3. Vokal Panjang (maddah)

e dan — (fathah) ditulis a contoh: L& =gama
-— (kasrah) ditulis1 contoh: ~>3 = rahim
- (dammah)  ditulis @ contoh: é,ﬁé =‘ulum

B. Ta Marbiitah

1. Ta'marbutah yang mati atau mendapat harakat sukun ditulis /h/
Contoh : 4a5%all 434 = Makkah al-Mukarramah
LSyl 4 i =al-Syar iah al-1slamiyah
2. Ta marbutah yang hidup, transliterasinya /t/
4_)‘“)“\1\ LR = al-hukimatul- islamiyyah
S5l A8 = al-sunnatul-mutawatirah

C. Hamzah
Huruf Hamzah(s) di awal kata ditulis dengan vocal tanpa didahului oleh

tanda apostrof ( *)



Xii

Contoh ;g% = iman, bukan Tman
SNIEEG] = ittihad al-ummah, bukan ‘ittihad al- ‘ummah
D. Lafzu’ Jalalah

Lafzu’ Jalalah (kata 4) yang berbentuk fase nomina ditransliterasi tanpa

hamzah.
Contoh : d\Xeditulis: ‘Abdullah, bukan Abdu Allah
Haellditulis; Jarullah.,

G. Kata Sandang “al-*.

1. Kata sandang “al- tetap ditulis “‘al-*, baik pada kata yang dimulai dengan

huruf gamariah maupun syamsiah:
contoh; 4wl SeYi = al-amakin al-mugaddasah
e all Agdi= al-siyasah al-syar iyyah

2. Hurut “a” pada kata sandang “al-“ tetap ditulis dengan huruf kecil,

Meskipun merupakan nama diri.
Contoh: Cﬁé}juﬁ =al-Mawardi

3. Kata sandang “al” di awal kalimat dan pada kata “Al-Qur’an ditulis dengan

huruf kapital.
Contoh: Al-Afgani adalah seorang tokoh pembaharu
Saya membaca Al-Qur’an al-Karim

Singkatan :



Saw.

swit.

ra.

Q.S.

uu

t.p.

t.t.p.

Cet.

t.th.

h.

sallallahu ‘alaihi wasallam
subhanahu wata’ala
radiyallahu ‘anhu
al-Qur’an Surat
Undang-Undang
Masehi/Miladiyyah
Hijriyah

tanpa penerbit

tanpa tempat penerbit
cetakan

tanpa tahun

halaman

Beberapa singkatan yang dibakukan adalah:

H

SM

W.

= Hijriah

= Masehi

= Sebelum Masehi

= Lahir tahun (untuk orang yang masih hidup saja)

= Wafat tahun

Q.S..../... 4 =Quran, Surah ..., ayat 4
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ABSTRAK

Nama : Abdul Wahid

NIM/NIMKO : 181011168/85810418168

Judul Skripsi : Hukum Memberikan Daging Kurban Kepada Orang Kafir Dalam
Perspektif Hukum Islam

Penelitian dalam skrispi ini bertujuan untuk mengetahui dan memahami
Hukum Memberikan Daging Kurban Kepada Orang Kafir Dalam Perspektif
Hukum Islam. Permasalahan yang penulis angkat dalam penelitian ini yaitu:
Bagaimanakah hukum memberikan daging hewan kurban kepada orang kafir
dalam perspektif hukum Islam.

Untuk mendapatkan .jawaban terhadap ‘permasalahan tersebut, penulis
menggunakan jenis penelitian dengan manggunakan metode kepustakaan (library
research). (kajian pustaka) yang terfokus pada studi naskah dan teks, serta
menggunakan metode pendekatan komparasi.

Ibadah kurban merupakan syariat Allah swt. yang sangat diutamakan
dalam Agama Islam.yang dilaksanakan pada hari raya Idul Adha samapai hari
tasyrik, untuk mendekatkan diri kepada Allah swt. Adapun manfaat ibadah kurban
yaitu mendapatkan pencerahan jiwa, dapat memupuk keikhlasan, kejujuran,
kesabaran dan mempererat tali persaudaraan kepada sesama muslim. Pendapat-
pendapat para ulama tentang hukum memberikan daging kurban kepada orang
kafir itu.boleh (mubah) memberikan-makan dari daging kurban kepada orang kafir
secara umum. dengan syarat, orang kafir tersebut bukanlah orang yang memerangi
kaum muslimin. Dengan demikian memperbolehkan - -menyedekahkan,
menghadiahkan dan menyerahkan hanya dari kurban berupa sunnah seperti yang
membolehkan memberikan kepada mereka dari sedekah-sedekah sunnah yang
lainnya. Adapun kurban berupa wajib itu tidak boleh semata-mata memberikan
kepada orang kafir seperti halnya zakat dan sebagainya tidak boleh memberikan
kepadanya, karena hal yang berupa wajib hanya untuk kaum muslim saja, selain
dari kaum muslim tidak berhak atas daging tersebut.



BAB I

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Islam datang sebagai rahmat bagi seluruh manusia dan mengatur semua
aspek tentang kehidupan dan kebutuhan manusia dunia dan akhirat. Islam adalah
jaminan keselamatan dunia dan akhirat kelak, begitupula Islam merupakan agama
yang fitrah. Yang artinya seluruh ajaran ‘islam Sesuai_dengan fitrah manusia.
Karena itu, segala sesuatu yang yang barkenaan dengan- fitrah manusia, Islam
terlebih dahulu-mengaturnya dalam bentuk ajaran-ajaran islam atau lebih dikenali
sebagai syariat'Islam. Maka sepatutnya umat manusia berpegang. teguh kepada
syariat ‘fslam.demi menjaga keharmonisan dalam beribadah dan bermuamalah.
Allah swt. berfirman dalam Q.S. Ali Imran/3: 19.

19 o o e o [ ) o 2.4 a.ﬁ o . AR L .3 ™ e
e el aele b g G Y1 oSO il GIE Uig L sl e Mgl O

-

Dbt g d 56 Bl 5 st
Terjemahan:
Sesungguhnya agama di sisi Allah ialah Islam. Tidaklah berselisih orang-
orang yang telah diberi Kitab kecuali setelah mereka memperoleh ilmu,
karena kedengkian di antara mereka. Barangsiapa ingkar terhadap ayat-
ayat Allah, maka sungguh, Allah sangat cepat perhitungan-Nya.t

Allah swi. telah mengutus Nabi Muhammad saw. sebagai Rasul-Nya yang
terakhir dengan membawa petunjuk yang merupakan (agama yang benar),
mengatasi semua ajaran batil yang lain. Rasulullah saw. melaksanakan tugas

dakwahnya dengan mengikuti wahyu dari Allah. Jika kita mengharapkan kejayaan

!Kementrian Agama, al-Qur’an dan Terjemahannya (Jakarta Timur: Ummul Qura,
2017), h.52.



sebagaimana yang telah dicapai Rasulullah saw. maka pilihan yang ada hanyalah
dengan menjadikannya sebagai rujukan utama dan idola di dalam kehidupan kita.
Nabi Muhammad saw. menyeruh kepada seluruh umat manusia dan mengajak
mereka untuk menerima kekuasaan Allah swt. tanpa menyekutukannya dalam
bentuk apapun.

Maka umat Islam wajib merasa bangga dengan Islam sebagai agamanya,
Rasulullah saw. Sebagai Nabi dan panutannya. Kita wajib mensyukuri atas
diutusnya Rasulullah-saw. kepada manusia untuk membawa kebaikan, rahmat dan
berkah bagi mereka.? Allah swt berfirman Q.S. al-Anbiya/21: 108.

Eadali s ) A
Terjemahnya;

Dan_Kami tidak tidak mengutus engkau (Muhammad) melainkan untuk

(menjadi) rahmat bagi seluruh alam.®

Berdasarkan ayat di atas, Allah swt. mengabarkan<bahwa Dia telah
menjadikan Muhammad saw. sebagai rahmat bagi alam semesta. Yaitu, Dia
mengutusnya sebagai rahmat bagi kalian semua. Barangsiap yang menerima
rahmat dan mensyukuri nikmat .ini, niscaya dia akan berbahagia di dunia dan di
akhirat. Sedangkan barangsiapa yang menolak dan menentangnya, niscaya dia
akan merugi di dunia dan di akhirat.

Begitulah Nabi saw. diangkat sebagai utusan Allah swt. beliau diberi

kelebihan yang amat luar biasa, betapa tidak? Beliau diutus untuk mengyomi dan

2Syaikh Muhammad lonu Muhammad al-Abbadi, Kautabun Wamawa izun Mukhtarah,
terj. Achmad Sunarto, Khutbah Jum’at Membangun Pribadi Muslim (Surabaya: Karya Agung,
t.th.), h. 194,

3Kementrian Agama, al-Qur’an dan Terjemahannya, h.331.



merahmati alam semesta, bukan hanya manusia, malaikat, jin, hewan dan tumbuh-
tumbuhan saja, akan tetapi, kepada seluruh alam semesta dari sejak terciptanya
sampai akhir zaman nanti, (kiamat).*

Beliaulah orang yang menyampaikan wahyu kepada umatnya dan
menjelaskan segala hukum-hukum untuk menyeru kepada umat agar beramal,
beribadah kepada Allah swt. dan untuk umatnya agar tunduk dan melakukan
segala perintah Allah swt. dan menjauhi daripada apa yang dilarang oleh Allah
swt. beramal atau beribadah kepada Allah swt. itu kapan saja pada waktu yang
tertentu dan tidak ada waktu yang tertentu, tapi melakukannya senantiasa tiap
hari, tiap-bulan sampai kita dipanggil oleh Allah swt. tujuan dari ibadah tersebut
agar kita mendapatkan kebahagiaan di akhirat nanti.

Bulan Zulhijah adalah salah satu bulan haram atau bulan yang dimuliakan
olen Allah swt. dan sangat penting, di dalamnya terdapat banyak keutamaan.
Allah swt. memberikan banyak kesempatan kepada ~manusia untuk
memperbanyak amalan saleh sebagai bekal untuk kehidupan abadi di akhirat dan
bulan Zulhijah hanya satu kali saja dalam setahun. Ada beberapa amalan yang
disyariatkan untuk dilakukan di bulan Zulhijah, amalan ini bisa dilakukan oleh
kaum muslimin di seluruh penjuru dunia, hal ini tidak layak bagi semua umat
Islam untuk melalaikan dan tidak peduli untuk melakukan amalan-amalan
tersebut. Bulan ini mendorong kaum muslimin untuk melakukan ibadah wajib
maupun sunnah, baik menunaikan ibadah haji dan umroh, puasa pada hari arafah,

takbir, dan menyembelih hewan kurban pada hari Iduladha sebagai bentuk

4Abdullah bin Muhammad bin Abdu al-Rahman bin Ishaq al-Sheikh, Lubabu Tafsir Min
Ibni Katsir (Cet. 1; Kairo: Dar al-Hilal, 1414/1994M), h. 490.



penghambaan diri dan untuk dilatih agar seorang muslim berkurban dan
menghabiskan waktu di jalan Allah swt. setidaknya hanya sekali setahun.
Zulhijjah bulan pengorbanan dan penyatuan umat, merenung kepada
kewajiban haji, Kita pastinya tidak terlepas memperingati peristiwa kurban yang
berlaku sejak zaman Nabi Ibrahim a.s. dan anaknya Ismail a.s.> Khususnya pada
hari-hari sepuluh Zulhijjah  mendorong orang mukmin untuk memperbanyak
melakukan ibadah: memperbanyak  salat-salat sunnah, - sedekah, dan
memperbanyak zikrullah (berzikir kepada Allah).-Keutamaan beramal saleh pada
hari-hari sepuluh (3-10) Zulhijjah berdasarkan hadis yang dijelaskan. Ibnu ‘Umar

r.a. meriwayatkan bahwa Rasulullah saw. bersabda:

) SNy Dlaie fbel 2G1 s la t-ple 5 ade A Lo Jse )1 G
/’T >

G Sad 19535l €Y oda 0 U ST RS L) sdupie o650 Lgugiall

SRR IS S i) WK R e Rl Pl rees )

Artinya:

Rasulullah saw. mengatakan : Tidak ada hari-hari yang dianggap lebih
agung oleh Allah swt. dan lebih disukai-Nya untuk digunakan sebagai
tempat beramal sebagaimana hari ini yaitu hari sepuluh Zulhijjah. Karena
itu, perbanyaklah pada hari-hari-itu bertahlil, bertakbir, dan bertahmid.®

Penyembelihan hewan kurban dilakukan pada hari Iduladha dan 3 hari
setelahnya (hari tasyriq). Tidak ada perbedaan waktu siang ataupun malam. Baik

siang ataupun malam sama-sama dibolehkan. Namun menurur Syaikh Utsaimin,

5Nik Azran bin Muhamed dan Warnidah Wan Abdul Razak, Panduan Lengkap
Kehidupan Muslim (Cet. I; t.t.: PMRAM, 2006), h. 129.

SAbii Abdillah Ahmad bin Muhammad bin Hanbal bin Hilal Asad al-Syaibani, Musnad
al-Imam Ahmad bin Hanbal, Jillid X (Cet. I; t.t: Mu’assasah al-Risalah, 2001 M/1421 H), h. 296.



melakukan penyembelihan di waktu siang itu lebih baik. Adapun 3 kelompok
orang yang berhak menerima daging kurban. Diantaranya:
Pertama, orang yang berkurban dan keluarga orang yang berkurban.
Kedua, karib kerabat dan teman walaupun mereka termasuk orang yang kaya.
Ketiga, golongan orang fakir dan miskin.

Hal ini dikarenakan Allah swt. memerintahkan untuk memberikan makan
kepada orang fakir miskin dari daging hewan kurban, Allah swt. berfirman dalam

Al-Qura’an surah al-Hajj ayat 28.7
B3t e 13 Jals o2 e Sy LD o 06 3

Terjemahnya:

Dan.-(ingatlah), ketika Tuhanmu berfirman kepada para malaikat,

“Sungguh, Aku akan menciptakan seorang manusia dari-tanah liat kering

dari lumpur hitam yang diberi bentuk.®

Sesungguhnya menyembelih. hewan kurban itu telah disyariatkan pada
tahun kedua hijriah seperti disyariatkan tentang zakat dan salat-dua Idh (Idulfitri
dan Iduladha) dan terbukti dalil-dalilnya dalam al-Qur’an, Sunnah dan Ijma’.®
Menyembelih hewan kurban tersebut dapat- menambah kedekatan seorang muslim
kepada Allah swt. dan untuk memperingati peristiwa kurban atas Nabi Ibrahim
a.s., dan untuk mengikuti sunnah Rasulullah saw., untuk berekspresi kemurahan
hati kepada keluarga, teman-teman dan orang miskin dalam memberikan sedekah

kepadanya atau membagikan daging hewan kurban kepada mereka pada hari

Iduladha. Perbuatan tersebut untuk menambah rasa sukacita dan persahabatan

"Wahbah al-Zuhaili, Figh al-Islam wa Adillatuhi, Juz IV (Cet. IV; Damaskus: Dar al-
Fikr, 2002 M/1422 H), h. 2739.

8Kementrian Agama, al-Qur’an dan Terjemahannya, h.263.

®Wahbah al-Zuhaili, Figh al-Islam wa Adillatuha, h. 2702.



kepada masyarakat, khususnya agar membantu orang fakir dan miskin, menjadi
pertolongan satu sama lain dalam masyarakat. Orang yang bersedekah itu, untuk
menjadikannya bersyukur atas nikmat dan rezeki yang diberikan oleh Allah swit.
atasnya dan untuk menjadikan tanda yang menunjukkan bahwa hamba itu setia
dan tunduk kepada Allah swt. dan Rasulullah saw. dan pada hari Iduladha juga
kaum muslimin melakukan kunjungan kepada kerabat dan teman-teman untuk
mempererat silaturanmi, dan untuk memperkuat persaudaraan dan menjauhkan
diri dari perpecahan-dalam masyarakat.

Pada hari inilah umat Islam saling mengucapkan-selamat hari raya dengan
saudara dan karib-kerabatnya karena perbuatan ini adalah perbuatan para sahabat

Nabi saw. Jubair bin Nafir meriwayatkan.

Gt 4285 Jane) s s ool o 3 15 g e o i dgs st
s

Artinya:
“ketika para sahabat Nabi Shallallahu ‘alaihi wa sallam bila bertemu pada
hari- raya, maka berkata sebagian mereka kepada yang lainnya
Tagabbalallahu minnaa wa minka (Semoga Allah menerima dari kami dan
darimu)".%0
Pada hari raya kurban, takbir, tahmid, dan tasbzh dikumandangkan setiap
setelah salat wajib pada hari Arafah sampai berakhirnya hari tasyriq. Di siang hari
maupun malam hari disunnahkan membaca (mengumandangkan) takbir, bagi

orang yang tinggal di rumah maupun yang sedang bepergian.! Dan pada hari raya

Al-Hafiz Ibnu Hajar al-Asgalani Fath al-Bari, jllid 11, (Cet. I; Riyad: Maktabah
Darussalam, 1418/1997M), hal: 446.

"Abu Bakar bin Muhammad bin Abdul Mumin bin Hariz bin Mualla Al-Husseini al-
Husni, Taqi al-Din al-Syafi'i, kifayatu al-Akhyar fi Hali Ghayati al-lkhtishar, (Damaskus: Dar al-
Khair, 1994M), h. 109.



ini merupakan hari yang mulia dan menjadi hari yang agung bagi umat Islam
seluruh dunia, hanya dua kali dalam satu tahun. Iduladha dan hari Tasyrik adalah
hari yang paling mulia. Mengenai keutamaan hari Iduladha dan hari Tasyrik (11,
12, dan 13 Zulhijah) disebutkan dalam hadis yang diriwayatkan olen Abdullah bin

Qart r.a. beliau berkata, Rasulullah saw. bersabda:

Artinya:

Sesungguhnya hari yang paling agung di sisi Allah swt. adalah hari nahr
(idh al-Adha) kemudian yaumu al-qarr (hari tasyrik: hari tasyrik disebut
yaumu al-carr karena pada saat itu orang yang berhaji-berdiam di Mina).'?

Ibnu Taimiyah mengatakan bahwa hari yang paling mulia adalah hari
nahr, dan ada yang mengatakan hari yang paling mulia adalah- hari Arafah,
pendapat pertama adalah pendapat yang sahih ‘karena ada -dalam sunnah
Rasulullah-saw. yang telah sebut di atas, dan ialah hari haji akbar.Pada hari ini
ada himpunan amalan tentang ibadah haji yang tidak dilakukan._pada hari lain
seperti_wukuf di Arafah, bermalam (mabit) di Muzdalifah, melontar jumrah,
menyembelih hewan kurban, tahallul dan tawaf Ifadah, maka jika melakukan pada
hari tersebut sangat luhur dan sesuai dengan sunnah, dan disepakati antara para

ulama wallahu-a ‘lam.2®

2Abi Datd Sulaiman bin al-Asy‘as bin Ishaq bin Basyir bin Syadad bin ‘Amru al-Azdi
al-Sijistani, Sunan Abi Daid, Juz Il (Saidan-Beirut: Maktabah al-Asriyah, t.th.), h. 148.

8Ahmad bin Taimiyah, Majmi Fatawa, ‘Abdu al-Rahman bin Muhammad bin Qasim,
Jilid XXV (Madinah: Mujamma* al-Malik Fahd Litba‘ah al-Mushaf al-Syarif, 2004 M/1425 H), h.
288.



Ibnu Qayyim berkata maka di antara beberapa hari yang paling mulia di
sisi Allah swt. adalah hari nahr karena ialah hari haji akbar.'* Dan pada hari ini
menjadikan hari bagi umat manusia khususnya bagi kaum muslimin yang
memiliki kemampuan untuk melaksanakan penyembelihan kurban untuk
dibagikan kepada orang- orang miskin, hal demikian menjadikan sebagai bentuk
membantu dan saling tolong menolong antara satu sama lain dalam
bermasyarakat.

Salah satu -amal saleh sepuluh hari “ini_ (bulan Zulhiijjah) adalah
mendekatkan diri ~kepada Allah dengan menyembelih ~hewan Kkurban, dan
membagikan kepada orang lain. Ibadah kurban adalah satu ibadah yang Allah swi.
sukai. Kata-kurban, yang berarti dekat atau mendekatkan diri kepada sesuatu.
Menurut istilah, kurban diartikan sebagai bentuk ibadah kepada  Allah dengan
menyembelih binatang pada hari raya 'idh al-Adha dan hari tasyrig untuk
mendekatkan diri kepada Allah. Istilah yang digunakan dalam-Kitab-kitab fikih
untuk kurban adalah udhiyah, yang berarti menyembelih dari hewan ternak pada
pagi hari, di hari Idh; untuk mendekatkan diri kepada Allah swt.®> Dasar hukum

dianjurkannya berqurban adalah firman Allah swt. Q.S. al-Kausar/108: 1-3

-

£ 35 B &) 525 B a0 i T

Terjemahnya:

“Muhammad bin Abi Bakr bin Aiyub bin Sa‘ad Syamsu al-Din lbnu Qayyim al-
Jauziyah, Zadul Ma‘ad fi Hadyi Khair al-‘Ihad, Jilid T (Cet. XXVII; Beirut: Mu’assasah al-
Risalah, 1994 M/1415 H), h. 54.

SMuhammad bin Salih bin Muhammad al-USaimin, Ahkam al-Ughiyatu wa al-Zakatu
(Marbaz” Doman kitab al-Sayyid al-Samin fi Rasaili lonu Utsaimin) (Cet. 1; Makka al-Mukarroma:
Dar al-Saqotu li al-Nasyar wa al-Tauzi’, 1992M/1412H), h. 213.



Sesungguhnya Kami telah memberikan kepadamu nikmat yang banyak,

Maka dirikanlah shalat karena Tuhanmu; dan berqurbanlah.,

Sesungguhnya orang-orang yang membenci kamu dialah yang terputus.®
Firman Allah Q.S. al-Hajj/22: 36.

Easg 35 Do e d 22 83605 o STl e 13 K0 el 03y
H35s (S0 280 i Eis sy cw» Aabls Lele 135 B3t
Terjemahnya:
Dan telah Kami jadikan untuk kamu unta-unta itu sebahagian syi“ar Allah,
kamu memperoleh kebaikan yang banyak-padanya, maka sebutlah olehmu
nama Allah ketika' kamu menyembelihnya dalam keadaan berdiri (dan
telah terikat). Kemudian apabila telah rebah (mati), maka makanlah
sebahagiannya dan beri makanlah orang yang rela dengan apa yang ada
padanya (yang tidak meminta-minta) dan orang yang meminta-minta.

Demikianiah Kami telah menundukkan unta-unta itu kepada kamu,

mudah-mudahan kamu bersyukur.t’

Ayat-di atas menunjukkan bahwa menyembelih sebagai pendekatan
kepada Allah Yang Maha Esa disyariatkan dalam setiap akidah untuk setiap umat,
dan itu adalah bukti nyata bahwa itu adalah hamba-Nya dan bermanfaat di setiap
waktu, tempat dan bangsa. Dapat dipahami bahwasanya kurban itu sangat
dianjurkan, sebagian Ulama berpendapat bahwa kurban itu wajib, sedangkan
Sebagian yang lainnya berpendapat bahwasanya kurban itu sunnah (sunnah
muakkadah).'®Salah satu masalah yang tidak terdapat nash-nash yang jelas dalam
al-Qur’an atau Hadis adalah tentang memberikan daging kurban kepada orang
kafir, apakah boleh memberikan daging hewan kurban kepada orang kafir atau

tidak? Karena kondisi masyarakat ada berbagai agama dan budaya yang

bermuamalah, ada hubungan bersama sebagai tetangga, teman-teman yang saling

6Kementrian Agama, al-Qur’an dan Terjemahannya, h.602.

7Kementrian Agama, al-Qur’an dan Terjemahannya, h.336.

BMuhammad bin Salih bin Muhammad al-USaimin, Ahkam al-Ughiyatu wa al-Zakatu
(Marbz’ Doman kitab al-Sayyid al-Samin fi Rasaili Ibnu Utsaimin) h. 214.
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tolong-menolong dalam masyarakat, walau pun berbeda agama tapi boleh
bersilaturahmi dengan mereka (orang kafir).%°

Jika seorang Muslim berkurban dan membagikan dagingnya kepada orang
miskin dan para tetangga yang sama-sama Muslim, maka hal itu adalah hal yang
biasa dan tidak menjadi persoalan, namun mereka berselisin pendapat bila
diberikan makan dan sedekah daging kurban kepada fakir (orang kafir). Di antara
ulama mazhab memiliki pandangan yang varian. Masalah ini menarik bagi
peneliti untuk diteliti, ataurmencarikan jawaban tentang pandangan para Ulama
terhadap masalah memberikan daging kurban kepada orang kafir dan metode yang
digunakan oleh para ulama fikih klasik maupun kontemporer.

Dalam uraian tersebut penulis melakukan suatu penelitian dan penulis
harapkan penelitian-ini akan memberikan gambaran-gambaran tentang pendapat
Ulama yang-berkaitan dengan masalah memberikan daging kurban kepada orang
kafir, maka penulis mengangkat judul “Hukum Memberikan- Daging Kurban

Kepada Orang Kafir Dalam Perspektif Hukum Islam”.

B. Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang masalah di atas, agar penelitian ini dapat
terfokus, maka yang akan dijadikan pokok pembahasan dalam penelitian ini
adalah sebagai berikut.

1. Bagaimana hukum memberikan daging kurban kepada orang kafir?

¥ Muhammadrodee Ka-nga, Mawardi Djalaluddin, Nur Taufig Sanusi, “Hukum Distribusi
Daging Kurban Kepada Non-Muslim Menurut Pandangan Majlis Agama Islam Provinsi Pattani
Thailand Selatan” Jurnal Diskursus Islam 4, no. 2 (2016): h. 288.
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C. Pengertian Judul

Orang

Penelitian ini berjudul “Hukum Memberikan Daging Kurban Kepada

Kafir Dalam Perspektif Hukum Islam”. Maka untuk mengarahkan

pembahasan dan menghindari kekeliruan dalam memahaminya, perlu diketahui

pengertian kata-kata penting yang yang ada di dalamnya yaitu:

1.

Grafika,

Hukum, hukum adalah akal tertinggi (the highest reason) yang
ditanamkan oleh-alam dalam diri manusia untuk menetapkan apa yang
boleh dan apa yang tidak boleh dilakukan.?® Peraturan-peraturan atau
seperangkat norma yang mengatur tingkah-laku ‘manusia dalam suatu
masyarakat, baik peraturan atau norma itu berupa kenyataan yang tumbuh
dan berkembang dalam masyarakat maupun peraturan.atau norma yang
dibuat. dengan cara tertentu. Maksud hukum disini ialah menurut hukum
Islam; hukum Islam adalah hukum yang bersumber. dari dan menjadi
bagian agama Islam. Dalam sistem hukum Islam ada lima kaidah yang
dipergunakan sebagai patokan mengukur perbuatan manusia baik di
bidang ibadah maupun- dilapangan muamalah, kelima jenis kaidah
tersebut, disebut al-Ahkam al-Khamsah atau penggolongan hukum yang
lima yaitu (1) jaiz atau mubah atau ibahah, (2) sunnat, (3) makruh, (4)

wajib dan (5) haram.?

PMustofa dan Abdul Wahid, Hukum Islam Kontemporer, ed. | (Cet. II; Jakarta: Sinar
2013), h. 1.
ZIMohammad Daud Ali, Hukum Islam: Pengantar IImu Hukum dan Tata Hukum Islam di

Indonesia (Cet. XX; Jakarta: Rajawali Pers,2014) h. 42-44.
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2. Kurban adalah persembahan kepada Allah (seperti biri-biri , unta yang di
sembelih pada lebaran haji ) sebagai wujud ketaatan muslim kepada allah
swt.??

3. Orang kafir adalah orang yang tidak percaya kepada Allah swt. dan rasul-
Nya. Orang yang menutupi kebenaran risalah Islam". Istilah ini mengacu
kepada orang yang menolak Allah, atau orang yang bersembunyi, menolak
atau menutup dari kebenaran akan agama Islam. Atau orang yang bukan
orang Islam.?

4. Perspektifberarti sudut pandang, pandangan.?*

5. Hukum Islam adalah peraturan dan ketentuan yang berkenaan dengan
kehidupan. berdasarkan Alquran dan hadis; hukum syarak.?>-Hukum Islam
disebut juga al-Syari’ah al-1slamiyyah. Al-syari’ah al-Islamiyyah adalah
apa yang telah disyariatkan. Allah swt. kepada hamba-hamba-Nya, dari
segi akidah, ihadah, akhlak, muamalat, dan aturan hidup;.yang terdiri dari
cabang yang berbeda untuk mengatur hubungan manusia dengan Allah
dan hubungan manusia kepada sesama manusia sehingga terwujudnya

kebahagiaan di dunia dan akhirat

22Departemen Pendidikan Nasional, Kamus Besar Bahasa Indonesia, h. 783.
Z3Departemen Pendidikan Nasional, Kamus Besar Bahasa Indonesia, h. 429.
24Departemen Pendidikan Nasional, Kamus Besar Bahasa Indonesia, h. 1126.
ZDepartemen Pendidikan Nasional, Kamus Besar Bahasa Indonesia, h. 411.
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D. Kajian Pustaka

Sebelum melanjutkan penelitian terhadap masalah yang telah dirumuskan
di atas, perlu adanya kajian pustaka. Peneliti akan mengemukakan beberapa
karya ilmiah dan penelitian yang memiliki hubungan dan ketertarikan dengan
apa yang hendak dikaji oleh peneliti untuk dijadikan sebagai referensi, sumber,
acuan dan perbandingan dalam penelitian tersebut. Kajian pustaka terbagi
menjadi dua yaitu. referensi. penelitian (dan penelitian terdahulu. Berikut ini
beberapa karya.yang berhubungan dengan penetitian yang sedang dikaji antara

lain:

1. Referensi Penelitian

a. Muhammad bin Shalih bin Muhammad al-Utsaimin dalam kitab Majma
Fatawa wa Rasaili Fadhilah al-Syaikh Muhamman  bin Shalih al-
Utsaimin. Kitab ini membahas tentang masalah-masalah fikih, salah satu
diantaranya yaitu berkaitan dengan bab Udhiyah (kurban). Buku ini
diterbitkan oleh Dar Al Watan - Dar Al Thuraya tahun Terakhir - 1413
H.

b. Buku Ahkam al-Udhiyatu wa al-Zakatu (Matba” Doman kitab al-Sayyid
al-Samin fi Rasaili Ibnu Utsaimin) yang disusun oleh Muhammad bin
Shalih bin Muhammad al-Utsaimin.Kitab ini merupakan salahsatu kitab
yang khusus membahas seputar Ibadah kurban dan zakat. Buku buku ini
berupaya mengumpulkan dan menuliskan secara terperinci hukum-

hukum fikih berdasarkan dalil dari Al-Qur’an dan Sunnah, Atsar para



14

sahabat, tabiin dan para ulama. Buku ini juga merangkum berbagai
kesepakatan dan perbedaan pendapat dikalangan ulama. Diterbitkan oleh
Dar al-Saqotu li al-Nasyar wa al-Tauzi’pada tahun 1992M.

c. Imam al-Nawawi dalam kitab Al-Majmu‘ Syarh al-Muhazzab il
Syairazi. Kitab ini membahaskan tentang masalah-masalah figh, salah
satu masalah yang herkaitan dengan bab Udhiyah (kurban).

d. Buku Sahih fikih Sunnah, sebuah kitab.yang disusun oleh Abu Malik
Kamal bin-al-Sayyid Salim. Kitab ini merupakan salah satu kitab fikih
yang sangat populer dan fenomenal, Buku ini-berupaya mengumpulkan
dan-meniliskan secara terperinci hukum-hukum fikih-berdasarkan dalil
dari alqur’an dan sunah, Atsar para sahabat, tabiin dan pendapat para
ulama. Buku ini juga merangkum berbagai kesepakatan-dan perbedaan
pendapat dikalangan ulama. Oleh karena itu, memandang penting untuk
mengkaji- masalah tersebut sebab berkaitan dengan komponen-
komponen penting dalam hukum seputar kurban.

e. Abdulrahman al-Jaziri dalam kitab Kitab al-Figh ‘ala al-Mazahib al-
Arba‘ah. Kitab ini menjelaskan tentang pendapat-pendapat ulama empat
mazhab - yang berkaitan dengan masalah-masalah fikih, seperti
membahas tentang kurban.

2. Penelitian Terdahulu

a. Bahrul Ulum. “Hukum Memberikan Daging Kurban Kepada Orang

Kafir (Studi Perbandingan Antara Mazhab Syafi’iyah Dan

Hanabilah)”. Jurnal Bidang Hukum Islam Vol. 3 No. 1 (2022): Hal. 18-



15

31. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui dan memahami hukum
memberikan daging kurban kepada orang kafir (studi perbandingan
antara mazhab Syafi’iyyah dan Hanabilah). Perbedaan penelitian ini
dengan penelitian penulis adalah dalam penelitian ini terfokus pada dua
pendapat yaitu pendapat dari mazhab Syafi’iyyah dan Hanabilah.
Sedangkan penelitian yang dilakukan oleh penulis mengambil pendapat
Jumhar al-Ulama -tentang pemberian  .daging kurban kepada orang
kafir.?®

b. Zakiyatul-Himmiliyah S.Ag. “Pelaksanaan- Kurban ‘Mayit Dalam
Pandangan Imam Nawawi” Tesis. Program Pascasarjana Universitas
Islam Negeri Sultan Syarif Kasim Riau 2011. Dalam.penelitian ini
Imam Nawawi berpendapat hila seseorang berqurban untuk orang yang
telah meninggal, yang dilakukan oleh ahli waris ataukeluarganya,
sewaktu hidup si mayit harus berwasiat terlebih dahulu kepada ahli
warisnya, barulah pelaksanaan qurban atas nama yang telah meninggal
dapat dilaksanakan. Sebaliknya bila bila seseorang yang telah
meninggal tidak berwasiat dalam ibadah qurban, tidak boleh berqurban
atas nama yang telah meninggal. Imam Nawawi berpendapat
berdasarkan firman Allah surat al-Najm ayat 38-39 dan hadits dari
Turmuzi. Adapun perbeedaan dengan penelitian penulis, penelitian ini

menganalisa tentang pendapat atau pandangan Imam Nawawi mengenai

ZAriesman, Asri, Bahrul Ulum, “Hukum Memberikan Daging Kurban kepada Orang
Kafir (Studi Perbandingan antara Mazhab Syafi’iyyah dan Hanabilah),” BUSTANUL FUQAHA:
Jurnal Bidang Hukum Islam 3, no. 1 (2022): h. 18.
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boleh tidaknya seseorang itu berkurban atas nama orang yang telah
meninggal, sedangkan penelitian yang dilakukan penulis menganalisa
Hukum memeberikan daging kurban kepada orang kafir dalam
perspektif Hukum Islam.?’

c. Achmad Fatih. “Tinjauan Hukum Islam Terhadap Arisan Kurban
(Studi Kasus di Keluarga H. Moh. Nur Cipete Utara Jakarta Selatan) ”.
Skripsi. Konsentrasi Perbandingan Mazhab Figh Fakultas Syariah Dan
Hukum Universitas Islam Negeri Syarit Hidayatullah Jakarta 2016 M /
1437-H. Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa peraktek pelaksanaan
arisan- kurban yang dilaksanakan oleh keluargaH. Moh. Noer
seluruhnya melaksanakan hukum Islam, dari penelitian ini supaya
keluarga yang berkurban melaksanakan -arisan kurban “dengan cara
mengadakan arisan kurban guna untuk melestarikan dapat mengetahui
pendapat para ulama mengenai melestarikan tbadah kurban dengan cara
berhutang, karena setelah peristiwa ibrahimiyah kurban ini ditekankan
berbentuk materi pada perkembangan zaman yang semakin maju
kebutuhan ekonomi dapat diupayakan baik untuk kebutuhan sehari-hari
maupun keperluan ibadah yang memerlukan uang yang tidak sedikit,
salah satu lembaga yang memberikan suatu manfaat untuk memenuhi
kebutuhan pada zaman ini adalah arisan, arisan juga adalah lembaga
yang dapat meringankan atau memperlancar kehidupan perekonomian

baik secara langsung maupun tidak langsung. Perbedaan penelitian ini

Z1Zakiyatui Himmiliyah S.Ag, “Pelaksanaan Kurban Mayit Dalam Pandangan Imam
Nawawi”, Tesis (Pekan Baru: Pascasarjana Universitas Islam Negeri Syarif Kasim, 2011), h. 151.
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dengan penelitian penulis adalah penelitian ini berfokus pada
pembahasan mengenai pandangan Islam terhadap arisan kurban dan
bagaimna Hukumnya? (Studi Kasus di Keluarga H. Moh. Nur Cipete
Utara Jakarta Selatan) sedangkan penelitian yang dilakukan oleh
penulis membahas tentang pandangan Islam dan bagaimana Hukum
distribusi daging kurban kepada orang kafir.?

d. Choirul Mahfud. “Tafsir sosial Kontekstual Ibadah Kurban Dalam
Islam”; Institut Teknologi Sepuluh Nopember (ITS) dan Lembaga
Kajian Agama dan Sosial (LKAS) Surabaya. Dalam studi Islam, kurban
merupakan salah satu ajaran mulia. Kurban secara-bahasa dimaknai
mendekatkan ~diri. Secara istilah, kurban diartikan segala upaya
mendekatkan diri kepada Allah dengan cara menjalankan apa saja yang
diperintahkan sekaligus.menjauhi yang dilarang. ‘lbadah kurban
termasuk ajaran ideal. Namun begitu, dalam praktiknya masih ada
persoalan yang dijumpai kenapa ada orang yang belum mengamalkan
ajaran ibadah kurban secara maksimal dalam kehidupannya. Hal itu
disinyalir, ‘diantaranya, karena -adanya pemahaman yang cenderung
tekstual ketimbang kontekstual sosial sepanjang hayatnya. Penelitian ini
berbeda dengan penelitian penulis. Penelitian ini lebih memfokuskan
pada pembahasan apa yang dimaksud ibadah kurban dalam Islam?

Bagaimana tafsir sosial ibadah kurban dalam Islam tersebut? Apa saja

8Achmad Fatih, “Tinjauan Hukum Islam Terhadap Arisan Kurban (Studi Kasus di
Keluarga H. Moh. Nur Cipete Utara Jakarta Selatan)“. Skripsi (Jakarta: Program Studi
Perbandingan Madzhab Figh Fakultas Syariah Dan Hukum Universitas Islam Negeri Syarif
Hidayatullah, 2016), h. 68.
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manfaat menjalankan ibadah kurban? Lalu, bagaimana implementasi
dan implikasi kurban dalam Islam bagi kehidupan setiap manusia di
dunia dan akhirat. Sedangkan penelitian yang dilakukan penulis adalah
meneliti pendapat ulama, boleh tidaknya memberikan daging kurban

kepada orang kafir (pendapat jumhir al-Ulama).?

E. Metode Penelitian

Metodologi penelitian adalah tata cara bagaimana suatu penelitian itu
dilaksanakan.?® Maka untuk memperoleh data yang dibutuhkan untuk menyusun
skripsi ini,;maka penulis menggunakan metode sebagai berikut:

1. Jenis Penelitian

Penelitian ini merupakan jenis penelitian kualitatif yang -menggunakan
metode library research, yaitu serangkai kegiatan yang berkenaan.dengan metode
pengumpulan data pustaka, membaca dan mencatat serta mengolah penelitian.®

Library research yaitu penelitian yang dilakukan di perpustakaan dan
peneliti berhadapan dengan mengkaji dan menganalisa dan menganalisa literatur-
literatur yang berkaitan dengan “hukum memberikan daging kurban kepada orang
kafir dalam perspektif hukum islam”. Disebut penelitian kepustakaan (Library

research) karena data-data berasal dari perpustakaan baik berupa buku,

2Choirul Mahfud, “Tafsir Sosial Kontekstual Ibadah Kurban Dalam Islam”, Kajian
limiah Mata Kuliah Umum 14, no. 1 (2014): h. 1.

30Susiadi, Metode Penelitian (Bandar Lampung: Pusat dan penerbitan LP2M Raden Intan,
2015), h. 21.

3lMestika Zed, Metodologi Penelitian Kepustakaan (Jakarta: Yayasan Obor Indonesia,
2004), h. 3.



19

ensiklopedi, kamus, jurnal, dokumen, majalah dan lain sebagainya.®> Yang
membahas tentang “memberikan daging kurban kepada orang kafir dalam
perspektif hukum Islam.”
2. Metode Pendekatan

Adapun metode pendekatan yang digunakan dalam penelitian ini adalah
sebagai berikut:

Pendekatan Komparatif, yaitu sebuah cara penguraian data yang dimulai
dengan pendapat. para ahli-untuk dicari persamaan.yang prinsip dan perbedaan
yang juga prinsip;- setelah itu benar-benar dipertimbangkan secara rasional

kemudian diakhiri dengan penarikan suatu kesimpulan.

3. Metode Pengumpulan Data

Untuk mengumpulkan data dalam.penelitian ini, penulis menggunakan
metode library research, yaitu pengumpulan data melalui hasil bacaan maupun

sumber-sumber lainnya yang berkaitan dengan masalah yang diteliti.

Adapun langkah-langkah pengumpulan sumber data primer dan sekunder,
yaitu sebagai berikut:

a. Data Primer. Data primer adalah data yang diperoleh dari buku-
buku yang relevan dengan penelitian yang hendak dilakukan, materi
demikian merupakan buku utama,® diantara sumber pokok dalam
penilitian ini yaitu Al-Qur an dan terjemahnya, kitab Majmi Fatawa

wa Rasaili Fadhilah al-Syaikh Muhamman bin Shalih al-Utsaimin

$2Nurspla Harahap, “Penelitian Kepustakaan”, Jurnal Igra 8.No.1 (2014): h. 68.
3Lexy Moleong, Metodologi Penelitian Kualitatif, h. 4.
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karya Muhammad bin Shalih bin Muhammad al-Utsaimin, kitab
Ahkam al-Udhiyatu wa al-Zakatu (Marbiz’ Doman kitab al-Sayyid
al-Samin fi Rasaili Ibnu Utsaimin) yang disusun oleh Muhammad
bin Shalih bin Muhammad al-Utsaimin, kitab al-Mufashal fi Ahkam
al-Udhiyah karya Husam Al-Din bin Musa Muhammad bin Afana,
kitab Kifayatu al-Akhyar fi Hali Ghayati al-lkhtishar karya Abu
Bakar bin Muhammad bin Abdul Mumin bin Hariz bin Mualla Al-
Husseini Al-Husni, Tagi al-Din Al-Syafi'i.

b. Data Sekunder. Data sekunder berupa buku- penunjang berfungsi
sebagai referensi agar wawasan latar belakang masalah lebih detail
dan -akurat.®* Sumber data sekunder merupakan kebalikan dari
sumber data primer, yakni sumber data yang tidak didapatkan oleh
peneliti secara lansung, melainkan dari pihak lain. Sumber data
sekunder sudah tersedia tanpa perlu digali sendiri-oleh peneliti, hai
ini seperti literatur-literatur yang relevan dengan pembahasan dalam
penelitian. Sehingga  sumber data sekunder menjadi pelengkap
sumber data primer. Sumber data sekunder dalam penelitian ini
adalah beberapa buku, jurnal dan karya tulis dalam bentuk skripsi
atau tesis yang mememiliki keterkaitan dengan skripsi yang ditulis

oleh penulis.

3Lexy Moleong, Metodologi Penelitian Kualitatif, h. 12.
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Metode Analisis Data

Setelah melakukan pengumpulan data, dalam pengolahannya, peneliti

menggunakan beberapa langkah sebagai berikut:

a.

Penelitian kembali data-data yang didapat dengan melakukan pengecekan
validasi data dengan tujuan agar data yang diperoleh lengkap dan terjamin.
Proses pengklasifikasian data, kemudian disesuaikan dengan permasalahan
yang ada, bertujuan untuk. mempermudah analisi yang dikemukakan.
Mencatat data secara sistematis dan Konsisten, data-data yang diperoleh
disusun-dalam suatu rancangan konsep untuk dijadikan dasar utama dalam
memberikan analisis sehingga terjadi keselarasan data dengan analisis
yang-diberikan.

Menerjemahkan isi buku yang telah diseleksi ke dalam Bahasa Indonesia
(bila-buku berbahasa Arab).

Menganalisis data-data dan informasi yang telah dikumpulkan dengan

senantiasa mengacu pada fokus penelitian.®®

F. Tujuan dan Kegunaan Penelitian

1.

Tujuan Penelitian
Tujuan dari penelitian ini adalah sebagai berikut:
a. Untuk mengetahui hukum memberikan daging hewan kurban kepada

orang kafir dalam perpektif hukum Islam.

%Cik Hasan Bisri, Model Penelitian Kitab Fikih: Paradigma Penelitian Fikih dan Fikih

Penelitian, Jilid 1. (Cet. I; Bogor: Kencana 2003), h. 99.
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2. Kegunaan Penelitian

Adapun kegunaan dari penelitian ini adalah:

a. Kegunaan teoretis; Dari segi teoretis penelitian ini dapat diharapkan bisa
mengembangkan wawasan penegetahuan dan pemahaman mengenai
hukum kurban dan kepada siapa saja diberikan, khususnya mengenai
permasalahan tentang hukum memberikan daging kurban kepada orang
kafir dalam pandangan hukum Islam.

b. Kegunaan-Praktis; Dari segi praktis penelitian_ini dapat dimanfaatkan
sebagai sumbangan dalam khazanah keilmuan-dan-dan pendidikan, yang
bertujuan untuk -mengembangkan  pemahaman ~masyarakat yang

berkaitan dalam penelitian ini



BAB Il
TINJAUAN UMUM TENTANG KURBAN

A. Definisi Kurban

Menurut bahasa kurban berasal dari kata qaraba-yagrabu-
qurbanan yang berarti mereka mendekatkan diri kepada Allah swt.*® Sedangkan
secra istilah kurban berarti menyembelih hewan atau binatang dengan tujuan
untuk mendekatkan diri kepada Allah swt. pada hari.raya Iduladha dan tiga hari
setelahnya (hari tasyrik).®” Hewan kurban berasal dari kata al-Ughiyah dan al-
Dhahiyyah, kata sebutan bagi setiap hewan yang disembelih berupa unta, sapi dan
kambing- pada hari raya kurban, dan hari-hari tasyrik dengan niat beribadah

kepada Allah swt.%®

Pengertian Udhiyah menurut ahli fikih. Adalah perbuatan menyembelih
hewan tertentu dengan niat mendekatkan diri kepada Allah swt. dan dilakukan
pada hari tertentu atau bisa juga didefinisikan dengan hewan-hewan yang
disembelih pada hari raya iduladha dalam rangka mendekatkan diri kepada Allah

swi.3°

Muhammad al-Khatib al-Syarbini-memberi defenisi kurban ialah hewan

yang disembelih dari jenis hewan ternak untuk mendekatkan diri kepada Allah di

%Muhammad bin Makram bin Ali, Abii Al-Fadl, Jamal al-Din Ibn Manzur al-Ansari al-
Ruwaifai, Lisan al-Arab, Juz 1 (Cet. III; Beirut: Dar Shadir, 1414H), h. 665.

37TAbu Bakar bin Muhammad bin Abdul Mumin bin Hariz bin Mualla Al-Husseini al-
Husni, Taqi al-Din al-Syafi'i, kifayatu al-Akhyar fi Hali Ghayati al-\khtishar, (Damaskus:Dar al-
Khair, 1994M), h. 527.

383yyid Sabiq Muhammad al-Tihamiy, Fikih Sunnah, Juz 3 (Cet. IIT; Beirut: Dar al-Kitab
al-Arabiy, 1397H/1977M), h. 317.

%Husam Al-Din bin Musa Muhammad bin Afana, al-Mufashal fi Ahkam al-
Udhiyah, (Cet. I; al-Quds: Matba’tu al-Amal 1419H), h. 9.
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hari raya lduladha sampai akhir haritasyrik.*® Dan menurut al-Jaziri kurban ialah
menyembelih suatu hewan dari jenis hewan ternak yang disembelih atau
dijadikan kurban untuk mendekatkan diri kepada Allah swt. di hari raya iduladha

baik dia sedang melaksanakan ibadah haji ataupun tidak.*

Dalam kitab figh al-Islam wa Adillatuhu kurban (Udhiyyah) secara bahasa
ialah nama bagi hewan yang disembelih atau sebutan bagi hewan yang
dikurbankan pada hari raya Iduladha. Adapun pengertiannya secara fikih
perbuatan menyembelih hewan tertentu dengan tujuan mendekatkan diri kepada
Allah swt. dan- dilakukan pada waktu tertentu. Dan - lbadah kurban telah
disyariatkan sejak tahun ketiga Hijriyah, begitupula dengan-Zakat dan shalat hari

raya.*?

Dari defenisi tersebut di atas, kurban adalah Ibadah yang dilakukan pada
hari-hari tertentu yang telah ditetapkan, yaitu pada tanggal 10 Zulhijjah atau pada
hari tasyrik pada tanggal 11, 12 dan 13 Zulhijjah dengan tujuan mendekatkan diri
kepada Allah swit.

B. Dasar Hukum Perintah Kurban

1. Al-Qur’an

Adapun dasar hukum atau dalil tentang ibadah kurban diantranya adalah

Al-Qur’an dan al-Sunnah sebagai sumber pokok hukum Islam. banyak ayat-ayat

4Syams al-Din Muhammadn bin Ahmad al-Khatib al-Syarbini al-Syafi’I, Mugni al-
Muhtaj, Juz 6 (Cet. I; t.t: Dar al-Kitab al-Alamiyah, 1415H/1994M), h. 122.

“Abdu al-Rahman bin Muhammad Aud al-Jaziri, al-Fikq ala Mazahib al-Arba, Juz 1
(Cet. II; Bairut: Dar al-Kitab al-Amalyyah, 1424H/2003M), h. 643.

“42\Wahbah al-Zuhailz, Figh al-Islam wa Adillatuhz, Juz 4 (Cet. IV; Damaskus: Dar al-Fikr,
2002M/1422H), h.2702.
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dan hadist Rasulullah saw. yang menyebutkan tentang ibadah kurban, dan

memerintahkan secara jelas dan tegas diantaranya:

a. Firman Allah dalam Q.S al-Hajj/22: 34.
L g 1 a6 A 2ad B2 2255 U e o o 120 Sk s a8

£
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Terjemahnya:

Dan bagi setiap umat telah Kami syariatkan penyembelihan (kurban), agar
mereka menyebut nama Allah atas rezeki yang-dikaruniakan Allah kepada
mereka berupa-hewan ternak. Maka Tuhanmu ialah Tuhan Yang Maha
Esa, karena itu berserahdirilah kamu kepada-Nya. Dan sampaikanlah
(Muhammad) - kabar gembira kepada ‘orang-orang yang - tunduk patuh
(kepada Alah).%

Dari ayat tersebut dijelaskan bahwa pada setiap umat para nabi terdahulu
telah disyariatkan untuk menyembelih hewan kurban guna -mendekatkan diri
kepada Allah swt. atas rezki yang dikaruniahkan Allah kepada mereka berupa
binatang atau hewan ternak yang dikurbankan seperti unta, kerbau, sapi, domba,

kambing dan lain-lain.

b. Firman Allah dalam Q.S al-Kautsar/108: 1-2.
25 a9 580 S Ty

Terjemahnya:

Sungguh, ‘Kami telah memberimu (Muhammad) nikmat yang banyak.
Maka laksanakanlah salat karena Tuhanmu, dan berkurbanlah (sebagai
ibadah dan mendekatkan diri kepada Allah).**

Dari ayat ini dijelaskan bahwa Allah swt. telah memberikan nikmat yang

banyak kepada manusia, sebagai rasa syukur atas nikmat yang Allah berikan,

“Kementrian Agama, al-Qur’an dan Terjemahannya, (Jakarta Timur: Ummul Qura,
2017), h. 336.

4Kementrian Agama, al-Qur’an dan Terjemahannya, h. 602,
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maka diperintahkan mendirikan shalat dan berkurban dengan tujuan untuk

mendekakan diri kepada Allah swt.
c. Firman Allah dalam Q.S al-Hajj/22: 28.

e S5 PR A B3 15 U e cgle BT T p 1l o s e
A 1521

Terjemahnya:

Agar mereka menyaksikan berbagai manfaat untuk mereka dan agar mere-
ka menyebut nama Allah pada beberapa-hari yang telah ditentukan atas
rezeki yang diberikan-Dia kepada mereka-berupa hewan ternak. Maka
makanlah sebagian darinya dan (sebagian lagi) berikanlah untuk dimakan
orang-orang yang sengsara dan fakir.*

Dari ayat ini dijelaskan Allah swt. memerintahkan keum.muslimin untuk
untuk menunaikan idadah haji, agar kaum muslimin mendapatkan keuntungan
dunian “dan akhirat, yakni agar -mereka menyaksikan berbagai manfaat bagi
mereka, terutama memperkuat ukhuwan di antara kaum muslimin, ‘dan agar
mereka menyebut nama Allah swt. beberapa hari yang telah «ditentukan dan
melakukan = ibadah-ibadah yang disyariatkan seperti < berkurban dan
mengumandangkan takbir dihari raya dan hari tasyrik. Dan membagikan
Sebagian daging kurban kepada fakir miskin sebagai tanda peduli dan berbagi

dengan kaum duafa hingga perasaan gembira itu dirasakan bersama.

2. Al-Sunnah
a. Dalam kitab Shahih Bikhari dari Anas R.A, beliau berkata:

el G~y ale d om0 By 106 —ae B om Sl o T e
(Sl ely) oy gty gzl o 22 5035 385 (#9 coy W25 38

Artinya:

4SKementrian Agama, al-Qur’an dan Terjemahannya, h.335.
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Dari Anas bin Malik R.A, berkata Nabi shallallahu’alaihi wa sallam
berkurban dengan dua ekor domba jantan putih kehitaman lagi bertanduk,
beliau menyembelih keduanya dengan tangannya, beliau mengucapkan
bismillah serta bertakbir, dan beliau meletakkan kakinya di antara leher
dan badan kedua hewan tersebut.*°

Hadits di atas menjelaskan bahwa Rasulullah saw. pada hari Idul Adha
berqurban dengan dua ekor kibasy yang berwarna putih dengan meletakkan
kakinya pada rusuk kibasy tersebut, ketika menyembelihnya memuji Allah dengan
bertakbir. Hal ini menunjukkan 'kebesaran Allah untuk mensyari‘atkan dan

melaksanakan qurban pada hari Nahr dan hari Tasyrik.

b. Dari hadist Jundub R:A, beliau berkata:

z

e 5 Tnalels oo 0 Jo B st s s, B (EDOUEL 3 L0 3
3 2wl Lo a8 Gl D el 5 A0 1485 6 uisg
BN N (s G el el 8 53 ) + U edlal 5 1555
(lndlalp)( & ol aidi il

Artinya:

Dari Jundub ibnu Sufyan al-Bajali berkata, pada suatu hari kami ingin
berkurban bersama Rasulullah saw. dengan hewan kurban, dan pada saat
itu Anas dengan rombongannya telah menyembelih “hewan kurban.
sebelum mereka bubar, Nabi saw. melihat mereka telah menyembelih
hewan kurban, maka Rasulullah bersabda: Barang siapa yang telah
menyembelih hewan kurbannya sebelum salat idh, meka hendaknya ia
menyembelih hewan kurban untuk kedua kalinya. Dan barang siapa yang
belum menyembelih setelah salat Idh, maka hendaknya ia menyembelih
dengan menyebut nam Allah swt. (H.R. Bukhari)*’

c. Dalam hadist lain juga disebutkan bahwa:

B G g ap ig B Lo 80 05 e B2 "B G a3 s 0

(251351 olyy) " 2 B

%Abii Abdillah Muhammad bin Ismail al-Bukhari al-Juafi, Shahith al-Bukhari, Juz 5
(Cet. V; Dimasyq: Dar al-lbnu Katsir, 1414H/1993M), h. 2114.

47 Abt Abdillah Muhammad bin Ismail al-Bukhari al-Juafi, Shahith al-Bukhari, h. 2095.
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Artinya:

Jabir RA. la berkata: Pada tahun perjanjian hudaibiyah aku berhari raya
kurban dengan Rasulullah saw. menyembelih kurban seekor unta untuk tujuh
orang dan sapi juga untuk tujuh orang.”(H.R. Abii Dawud)*

Hadis ini menjelaskan bahwa berkurban dengan unta dan sapi bisa berserikat
atau boleh dengan tujuh orang. Sementara berkurban dengan selain domba dan

unta seperti domba, kambing, biri-biri hanya boleh untuk satu orang saja.
C. Urgensi kurban

Urgensi. atau keutamaan Ibadah kurban merupakan syariat Allah
swt. yang sangat .diutamakan dalam Agama Islam. Berkurban adalah sunnah
Rasulullah saw. yang sangat luas makna dan rahasianya, keutamaan ini diperkuat

oleh beberapa hadis dari Rasulullah saw.*®

Hadis yang di riwayatkan oleh Aisyah r.a. bahwa Nabi saw. bersabda:

O esldas ST s G106 g Gl oA OL SRt Bl oz
G AT Oy sl s laiTg Gk w53 ol &) ey e & ) Esl

G/T

O8G §) Lok s Indibe o5 5 a5 O 8

Artinya:

Tidak ada suatu amalan pun yang dilakukan oleh manusia pada hari Raya
kurban, lebih dicintai Alah selain dari menyembelih hewan qurban.
Sesungguhnya hewan qurban itu kelak di hari Kiamat akan datang diserta
tanduk-tanduknya, bulu-bulunya dan kuku-kukunya, dan sesungguhnya
darahnya akan sampai kepada Allah-(sebagai gurban) di manapun hewan
itu disembelih sebelum darahnya sampai ke tanah, maka ikhlaskanlah
menyembelihnya.>

“8Abi Dawud Sulaiman bin al-Asyiats bin Ishaq bin Basyir al-Azdi al-Sijistani, Sunan
Abi Dawud Ma’ Syarah Auni al-Ma’bid, Juz 3 (Cet. I; al-Hindi: al-Matbah al-Anshari, 1323H), h.
56.

“Husam AI-Din bin Musa Muhammad bin Afana, al-Mufashal fi Ahkam al-Ugdhiyah,
(Cet. I; al-Quds: Matba’tu al-Amal 1419H), h. 14.

50Muyhammad bin Isa bin Saurah bin Miisa bin al-Dahak al-Tirmizi Abi Isa, Sunan al-
Tirmizi, Juz 4 (Cet. II; Misr: Mustafa al-Babi al-Halabi, 1975 M/1395 H), h. 83.
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Dari Zaid bin Argam, ia berkata:
T J5h5 b L W3 106 "ty R8T 8" 18 W) s U (1 055
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Artinya:

Para shahabat Rasulullah saw. bertanya: Ya Rasulullah, apakah Udhiyah
itu?". Jawab Nabi saw., "ltulah sunnah ayahmu, lbrahim". Mereka
bertanya, "Apa yang kita peroleh dari Udhiyah itu? Jawab beliau: "Pada
tiap-tiap helai bulunya kita peroleh satu kebaikan". Lalu para shahabat
bertanya, Bagaimana-dengan bulu ya Rasulullah? Bellau saw. bersabda,
"Pada tiap-tiap helai bulu kita peroleh satu kebaikan”.

Kemudian Allah swt.. menegaskan dalam QS. Al-Saffat/37:107.

Terjemahnya:
Dan Kami tebus anak itu dengan seekor sembelihan yang besar.>?

Kurban yang memperoleh manfaat adalah yang dilakukan dengan ikhlas,
harga hewan yang dibeli dari penghasilan yang halal dengan maksud menegakkan
sunnah Rasulullah saw. bukan untuk mendapatkan pujian dari masyarakat.
Kebiasaan sebagaian para pejabat yang memanfatkan jabatan dan istansi tempat
dia bekerja dan menyerahkan hewan kurban yang dibeli dengan uang kotornya,
sungguh merupakan manipulasi-agama yang sangat kasat mata. Kebajikan yang
diperolehnya bukan berasal dari hewan yang dijadikan kurban, namun hanyalah

sekedar kehormatan duniawi semata.>® Bila dalam suatu rumah tangga tidak ada

1Abii Abdullah Muhammad bin Yazid bin Majah al-Qazwaini, Sunan Ibnu Mdajah, Jilid 4
(Cet. I; t.t.: Dar al-Risalah al-Alamiyah, 2009M/1430H). h. 305.

S2Kementrian Agama, R.l., Al-Qur’an dan terjemahannya, (Jakarta Timur: Ummul Qura,
2017), h. 450.

%3Tengku Muhammad Hashi ash-Shiddieqy, Tuntunan Qurban & Agigah, Edisi Il (Cet.
V; Semarang: Pustaka Rizki Putra, 2014), h. 14-15.
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seorang pun yang berkurban, pada hal mampu untuk berkurban, maka tercelalah
seisi rumah tangga tersebut. Akan tetapi sebaliknya, apabila ada seorang dari
mereka yang berkurban, maka celaan itu terangkat dari semuanya. Adapun yang

mendapat pahala kurban tetap hanya seorang, yakni yang berkurban itu sendiri.>*

Disamping itu kurban memiliki manfaat yanitu Allah swt. akan
mengmpuni dosa orang-orang yang berkurban, orang yang berkurban akan
mendapatkan limpahan-limpahan kebaikan dari Allah swt., di hari kiamat nanti
hewan-hewan itu akan. bersaksi' dan menjadi bukti- ketaatan seorang hamba

kepada Allah swt. Adapun manfaat lainnya:

a. Merupakan pencerah jiwa karena dengan berkurban berarti jiwa Kita
terhubung dengan ketagwaan kepada Allahswit.

b. Dapat memupuk keikhlasan, kejujuran dan kesabaran yang. membimbing
seorang hamba memncintai- Allah swt. dan akhirnya juga mencintai
makhluk ciptaan-Nya.

c. Mempererat tali persaudaraan kepada sesama manusia serta sikap
solidaritas yang tinggi dan memperkuat keteguhan hati dan jiwa dalam diri

seorang hamba.

Kemudian keutamaan penyembelihan hewan kurban paling utama
daripada sedekah, Imam Nawawi berkata: menurut mazhab kami sesungguhnya
kurban lebih utama darpada sedekah, karena ada banyak hadis-hadis sahih yang

menjelaskan tentang keutamaannya dan bahwasanya kurban menjadi syariat

4E. Abdurrahman, Hukum Qurban, Agigah dan Sembelihan (Cet. 1X; Bandung: Sinar
Baru Algensido, 2011), h. 14-15.
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agama Islam yang jelas. Dan juga perkataan dari salaf Rabiah Syaikh Malik, Abu
al-Dahaq dan Abii Hanifah.>®

Ibnu Taimiyah berkata: kurban, agikah dan hadyu lebih utama daripada
sedekah dengan sebanyak harganya.®® Dan lbnu Qayyim mengatakan:
menyembelih hewan kurban pada waktunya lebih utama daripada bersedekah
dengan uang senilai harga hewan tersebut. Oleh karena itu jika ada orang yang
bersedekah dengan uang yang bernilai jauh lebih besar dibandingkan harga
kambing denda (dam)karena melaksanakan ibadah"haji yang didahului oleh
ibadah umrah yang juga dilakukan di masa haji (haji tamattu’) dan melaksanakan
umrah sekaligus dengan ibadah haji dalam satu prosesi (giran) maka sedekah
tersebut tidak bisa menggantikan dam. Demikian juga halnya dalam masalah

berqurban.®”’

lbnu. al-Usaimin berkata:—paling utama engkau berkurban, karena
menyembelih hewan kurban itu lebih utama daripada sedekah dengan harganya,
dan lebih utama daripada membeli daging sebanyak itu atau lebih untuk
disedekahkan. Hal itu karena tujuan penting dalam berqurban adalah
mendekatkan diri kepada Allah dengan menyembelihnya.®® Berdasarkan firman

Allah swt. dalam QS al-Hajj/22: 37.

®Imam Abi Zakariyya Muhaiyi al-Din Syaraf al-Nawawi, Al-Majmii’ Syarah al-
Mahazzab li al-Syairazi, Juz VIII (Jeddah al-Mamlakah al-Arabiyah al-Su’diyah: Maktabah al-
Irsyad, t.th.), h. 404.

Taqly al-Din Abi al-Abbas Ahmad bin Abdulhalim bin Taimiyah, Majmi al-Fatawa,
Juz 26 (Madinah: Mujamma’ al-Malik Fahd Litbaah al-Mushaf alSyarif, 1995M/1416H), h. 304.

S"Muhammad bin Abi Bakr bin Aytib bin Sa’ad Syams al-Din Ibnu Qayyim al-Jauziyah,
Tuhfah al-Maudiid bi Ahkam al-Mauliid (Cet. 1; Dimasyq: Maktabah Dar al-Bayan, 1971 M/1391
H), h. 65.

Muhammad bin Salih bin Muhammad al-Usaimin, Al-Syarh al-Mumti‘ ala Zad al-
Mustagni‘, Juz 7 (Cet. I; t.t.: Dar Ibnu al-Jauzi, 1428 H), h. 480.
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Terjemahnya:

Daging (hewan kurban) dan darahnya itu sekali-kali tidak akan sampai
kepada Allah, tetapi yang sampai kepada-Nya adalah ketakwaan kamu.
Demi-kianlah Dia menundukkannya untuk-mu agar kamu mengagungkan
Allah atas petunjuk yang Dia berikan kepadamu. Dan sampaikanlah kabar
gembira kepada orang-orang yang berbuat baik:>°

Dan menyembelih hewan kurban lebih utama-daripada sedekah uang

senilai harga hewan kurbannya, karena beberapa alasan:®

a. Menyembelih kurban merupakan amal Nabi saw. dan para sahabat.

b. ' Menyembelih kurban merupakan salah satu syiar Allah.swt. oleh karena
itu_jika orang lebih memilih untuk bersedekah niscaya syiar ini akan
hilang.

c. Jika bersedekah seharga hewan kurban lebih utama daripada menyembelih
hewan kurban tentu Nabi saw. telah menjelaskan kepada umatnya dengan
perkataan atau perbuatan beliau, karena Nabi saw. selalu menjelaskan hal-
hal yang terbaik untuk umatnya.

d. Bahkan jika bersedekah itu keutamaannya sama dengan berkurban, tentu
hal ini juga telah dijelaskan oleh Nabi, karena bersedekah jauh lebih
mudah daripada menyembelih kurban. Sebagaimana diketahui Nabi saw.

tidak akan lalai untuk menjelaskan amal yang lebih ringan dilakukan oleh

SKementrian Agama, R.1., Al-Qur’an dan terjemahannya, h. 336.

8Muhammad bin Salih bin Muhammad al-USaimin, Ahkam al-Udhiyatu wa al-Zakatu
(Matb@i> Doman kitab al-Sayyid al-Samin fi Rasaili Ibnu Utsaimin) (Cet. I; Makka al-Mukarroma:
Dar al-Saqotu li al-Nasyar wa al-Tauzi’, 1992M/1412H), h. 221.



33

umatnya namun memiliki keutamaan yang sama dengan amal yang lebih

berat.

Sudah jelas bahwa kurban lebih utama daripada sedekah, karena kurban
itu adalah sunnah Rasulullah saw. dan disyariatkan kepada umatnya untuk
melaksanakan hanya sekali dalam satu tahun pada waktu yang tertentu. Tetapi
bersedekah tidak menentukan masa yang tertentu, kapanpun bisa bersedekah

kalau mampu.
D. Tujuan Berkurban

Kurban yang dilakukan dengan menyembelih hewan ternak bukanlah
perkara yang tidak memiliki tujuan. Dalam Islam, setiap yang diperintahkan oleh
Allah swt. pasti memiliki sebab, tujuan dan manfaat yang sangat besar bagi
pelakunya. Untuk lebih mudah memahaminya, berikut adalah beberapa tujuan

berkurban-dalam:Islam:
1. Rasa Syukur atas Nikmat Allah SWT

Hal yang paling utama dari tujuan berkurban adalah mensyukuri segala
nikmat yang telah Allah swt. berikan selama ini, terkadang kita itu lalai dan lupa
bahwa sebagain dari harta kita ada milik-mereka yang membutuhkan. Dengan
berkurban, kita  menunjukkan penghambaan kepada Allah swt. sekaligus
bersyukur atas segala nikmat yang diberikan berupa kesehatan, keimanan himgga
kelimpahan rezki sepanjang tahun. Bahkan bisa jadi kelimpahan nikmat ini

dinikmati bersama-sama.
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2. Meningkatkan Ketagwaan

Sebagaimana yang telah disebutkan di dalam Al-Qur’an Allah swit.
telah memerintahkan untuk menunaikan ibadah kurban. Tugas Kkita adalah
menjalankan segala perintah-Nya, terutama jika sudah memenuhi syarat-syarat
berkurban serta termasuk orang-orang yang mampu. Allah swt. berfirman Q.S. al-

Hajj/22: 37.
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Terjemahnya:

Daging (hewan kurban) dan darahnya itu sekali-kali tidak akan sampai
kepada Allah, tetapi yang sampai kepada-Nya adalah ketakwaan kamu.
Demi-kianlah Dia menundukkannya untuk-mu agar kamu mengagungkan
Allah-atas petunjuk yang Dia berikan kepadamu. Dan-sampaikanlah kabar
gembira kepada orang-orang yang berbuat baik.5

3. Meningkatkan Ukhuwah Sesama Musltim

Bagi yang mampu menunaikan Ibadah kurban diwajibkan membagi hasil
kurbannya untuk bisa di nikmati oleh orang yang benar-benar membutuhkannya
seperti kaum fakir dan miskin, boleh juga menyisihkan untuk dikomsumsi bersam
keluarga. Dengan melakukan lbdah kurban, kita bisa melatih kepekaan serta
meningkatkan ukhuwah sesama kaum muslimin, bisa disimpulkan bahwa
berkurban bukan hanya sekedar menyembelih hewan untuk dimakan, akan tetapi
berbagi kepad saudara-saudara kita yang kurang mampu. Hal ini juga
menunjukkan bahwa Agama Islam mengajarkan untuk menjaga ukhuwah dan

menyambung tali persaudaraan diantar kaum muslimin.

61Kementrian Agama, al-Qur’an dan Terjemahannya, h. 336.
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4. Mengharapkan Pahalah

Tujuan lain dari berkurban dalam Islam tentu adalah agar mendapatkan
pahala disisi Allah swt. sebagaimna yang kita ketahui, pahala inilah yang akan
menjadi bekal di akhirat, dan di jadikan penolong kelak di hari kiamat bagi
orang-orang yang berkurban dengan ikhlas, bukan karena apa dan bukan karena

siapa.
E. Syarat-syarat Berkurban

Dalam berkurban ada beberapa hal yang perlu diketahui, antara lain
tentang syarat-yang harus dipenuhi seseorang yang hendak menjalankan ibadah

berkurban, antara lain:
a. Syarat Sunnahnya Berkurban

Ulama berbeda pendapat tentang hukum berkurban bagi kaum muslimin,
ada yang yang mengatakan kurban itu wajib dan ada yang mengatakan sunnah
mu’akad. Namuan mayoritas Ulama mengatakan bahwa ibadah kurban itu sunnah
mu’akad, yaitu sunnah yang pelaksanaannya sanyagt dianjurkan.®? Seseorang
malaksanakan ibadah kurban -hukumnya sunnah, apabila memenuhi syarat

sebagai berikut:

1. lIbadah kurban merupakan perintah Allah swt. bagi umat Islam untuk
mengikuti sunnah Rasulullah saw. Dan Islam, merupakan syarat mutlak
bagi orang yang melaksanakan ibadah kurban. Karena itu orang kafir tidak
diewajibkan untuk berkurban, begitu pula dengan orang-orang yang

murtad, karena keluar dari agam Islam maka tidak dianggap beragama

52Husam AI-Din bin Musa Muhammad bin Afana, al-Mufashal fi Ahkam al-Ugdhiyah, h.
25.
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Isima. Oleh karena itu hanya orang muslim yang diperintahkan untuk
berkurban.®®

2. Mampu, seseorang disunnahkan berkurban apabila ia mampu, orang yang
tidak mampu tidak disunnahkan dan tidak harus memaksakan dirinya
apabila hal tersebut justru akan memberatkannya karena ketidak mampuan
tersebut. Kurban disyariatkan Allah swt. kaum muslimin untuk dikerjakan
sebagai bukti kesyukuran seorang hamba kepad Allah swt. atas nilmat-
nikmat dan anugrang-yang telah diberikan.%* Sehingga kurban sangat
dianjurkan untuk dilaksanakan bagi orang.yang mampu melaksanakannya.

3. Merdeka .yaitu bukan seorang budak atau orang yang terikat dengan

seseorang.®
b. Syarat Sahnya Berkurban

Berkurban dianggap sah -apabila- memenuhi syarat-syarat yang telah

ditentukan sebagai berikut:

1. Menyembelih pada waktu yang telah ditetapkan dalam syariat, yaitu
dimulai setelah salat hari raya iduladha hingga terbenamnya matahari pada
hari terkhir dari hati-hari tasyriq, yaitu hari ke 13 dari bulan Zulhijjah.
Sehinga ada empat hari penyembelihan, hari idh dan tiga hari setelahnya.

Maka siapa yang menyembelih sebelum selesainya salat iduladha atau

8Abdu al-Rahman bin Muhammad Aud al-Jaziri, al-Fikq ala Mazahib al-Arba, h. 644,
6 Abdu al-Rahman bin Muhammad Aud al-Jaziri, al-Fikq ala Mazahib al-Arba, h. 644.
8 Abdu al-Rahman bin Muhammad Aud al-Jaziri, al-Fikq ala Mazahib al-Arba, h. 644.
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setelah terbenamnya matahari pada tanggal tiga belas, maka tidak sah
kurbannya.5®

2. Berkurban dengan hewan ternak harus yang sesuai dengan tuntunan dan
aturan yang telah disyari’atkan oleh agama Islam, Ulama telah sepakat
hewan ternak yang dijadikan kurban adalah hewan ternak berupa unta,
sapi, kambing, dan domba. Berdasarkan ijma’ para ulama bahwa unta
mencakup semua hewan yang sejenis dengannya, sapi mencakup kerbau,
begitu juga dengan kambing yang mencakup-biri-biri dan domba.®’

3. Adapun hewan yang digunakan untuk berkurban tidak boleh cacat, seperti
salah satu. matanya buta, kakinya pincang, sakit-danyang kurus kering tak
berlemak. Maka apabila ada hewan kurban yang menyandang salah satu
dari keempat penyakit di atas maka kurbannya tidak sah.®®

4. Hewan yang digunakan kurban harus cukup umur. Sebagian besar ulama
berpendapat bahwa batas-minimal usia domba adalah enam bulan,
kambing minimal satu tahun, sapi minimal dua tahun dan unta minimal

lima tahun agar dapat dijadikan sebagai hewan kurban.%°

Dari uraian di atas dapat disimpulkan bahwa ibadah kurba hukumnya
adalah sunnah tetapi pelaksanaannya sangat dianjurkan bagi sitiap umat muslim

yang merdeka dan mampu untuk melaksanakan ibadah kurban.

%Muhammad bin Shalih bin Muhammad al-Utsaimin, 4hkam al-Udhiyah wa al-Zakdatu,
Juz 2 (Cet. I, Makkata al-Mukarram: Dar al-Tsaqgotu li al-Nasyar wa al-Tauzi’1412H/1992M), h.
236.

6’Husam Al-Din bin Musa Muhammad bin Afana, al-Mufashal fi Ahkam al-Ughiyah, h.
51.

®Muhammad bin Shalih bin Muhammad al-Utsaimin, Majmii Fatawad wa Rasdili
Fdhilati al-Syaikh Muhammad bin Shalih al-Ugsaimin, Juz 25 (Cet. Terakhir; t.t: Dar al-Watan,
1413H), h. 166.

8Muhammad bin Shalih bin Muhammad al-Utsaimin, Ahkam al-Udhiyah wa al-Zakatu,
h. 166.
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F. Sejarah Kurban

Dalam sejarah sebagaimna yang disampaikan dalam al-Qur’an terdapat
dua peristiwa di lakukannya ibadah kurban yakni pada zaman Nabi Aadam AS.
yang dilakukan oleh kedua putranya Habil dan Qabil. Dan juga pada Zaman Nabi
Ibrahim AS. Ketika beliau diperintahkan oleh ‘Allah swt. - untuk mengorbankan

anaknya yaitu Nabi [smail AS.

1. Kisah Habil dan Qabil-dalam Q.S al-Maidah/5:.27.
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Terjemahnya:

Dan. ceritakanlah (Muhammad) yang sebenarnya kepada mereka tentang
Kisah kedua putra Adam, ketika keduanya mempersembahkan kurban,
maka (kurban) salah seorang dari mereka berdua (Habil) diterima dan dari
yang lain (Qabil) tidak diterima. Dia (Qabil) berkata, “Sungguh, aku pasti
membunuhmu!” Dia (Habil) berkata, “Sesungguhnya- Allah hanya
menerima (amal) dari orang yang bertakwa.” "

Ayat ini-menjelaskan tentang kiurban yang dilakukan oleh dua orang putra
Nabi Adam AS. Sebagain pendapat para mufasir Namanya Habil Qabil. Diantara
dua kurban yang dipersembahkan oleh putra Nabi Adam AS. Kurban Habillah
yang diterima, karena kurban yang dipersembahkan oleh Habil adalah kurban
yang baik- baik “yang hanya dilakukan oleh orang-orang yang bertakwa.
Sementara kurban yang diberikan oleh Qabil adalah kurban yang buruk-buruk,
sehingga tidak diterima oleh Allah swt. Disitulah pertama kali permusuhan terjadi
di muka bumi.’t Oleh karena itu, ketika kita ingin berkurban, maka

persembahkanlah yang paling baik yang kita miliki.

"Kementrian Agama, al-Qur’an dan Terjemahannya, h. 112.

"LAbdullah bin Muhammad bin Abdu al-Rahman bin Ishaq al-Syaikh, Lubab Tafir min
Ibni katsir, Juz 3 (Cet. I; Kairo: Dar al-Hilal, 1414H/1994M), h. 67.
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2. Pada zaman Nabi Ibrahim dan Nabi Ismail AS.

Disebutkan dalam al-Qur’an, Allah memberi perintah melalui mimpi
kepada Nabi Ibrahim untuk mempersembahkan Ismail AS. Diceritakan dalam al-
Qur'an bahwa Ibrahim dan Ismail mematuhi perintah tersebut dan tepat saat Ismail
akan disembelih, Allah menggantinya dengan domba. Sebagaimna dalam firman

Allah swt. dalam Q.S al- Shaffat/37: 102-107.

G s oD 06 & Bl se S T phd v AT sk J6 s ds g
o T &oa

ez kKt <% S o ? e To7 Ta1% o w b T4 % 3 .
E335 18, 5an/ O sl sl By WIRT Wl el e a1 ) dsi B

-

e w8k G 0 SlEad) oF IS b

Terjemahnya:

Maka ketika anak itu sampai (pada umur) sanggup berusaha bersamanya,
(Ibrahim) berkata, “Wahai anakku! Sesungguhnya aku bermimpi bahwa
aku .menyembelihmu. Maka pikirkanlah bagaimana pendapatmu!” Dia
(Ismail) menjawab, “Wahai ayahku! Lakukanlah apa yang diperintahkan
(Allah) kepadamu; insya Allah engkau akan mendapatiku termasuk orang
yang sabar.” Maka ketika keduanya telah berserah diri dan dia (Ibrahim)
membaringkan anaknya atas-pelipis(nya), (untuk melaksanakan perintah
Allah). Lalu Kami panggil dia, “Wahai Ibrahim, sungguh, engkau telah
membenarkan mimpi itu.” Sungguh, demikianlah Kami-memberi balasan
kepada orang-orang yang berbuat baik. Sesungguhnya ini benar-benar
suatu ujian yang nyata. Dan Kami tebus anak itu dengan seekor
sembelihan yang besar.’?

Ayat di atas menjelaskan tentang sejarah kurban yang terjadi pada masa
nabi lbrahim AS. yang mana nabi Ibrahim mempunyai putra bernama Ismail,
Ketika Ismail mulai beranjak dewasa, Allah swt. memerintahkan Nabi Ibrahim
melalui mimpi untuk menyembelih anaknya. Maka ketika perintah itu akan
dilaksanakan oleh Nabi Ibrahim, Allah swt. menggantinya dengan seekor
kambing kibas yang besar. Hingga saat ini, kita diperintahkan oleh Allah swt.
berkurban dengan hewan sembelihan seperti unta, sapi, kerbau, domba, biri-biri

dan kambing.

"2Kementrian Agama, al-Qur’an dan Terjemahannya, h. 449-450.
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3. Pada zaman Nabi Muhammad saw.

Ibadah kurban disyariatkan pada tahun kedua hijriyah. Saat itu nabi
Muhammad SAW melaksanakan shalat Idul Adha dan membaca khutbah Idul
Adha. Setelah itu beliau berkuban dengan dua ekor kambing yang bertanduk dan

berbulu putih sedikit ada loreng hitam.”

Tradisi kurban sebetulnya telah menjadi kebiasaan umat- umat terdahulu,
hanya saja prosesi dan ketentuannya tidak sama persis dengan kurban yang ada

dalam syariat Nabi kita. Allah berfirman surat Al-Haj ayat: 67
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Terjemahnya:

Bagi setiap umat telah Kami tetapkan syariat tertentu yang (harus) mereka
amalkan, -maka tidak sepantasnya mereka berbantahan dengan engkau
dalam’ urusan (syariat) ini dan serulah (mereka) kepada Tuhanmu.
Sungguh, engkau (Muhammad) berada di jalan yang lurus.?

Menurut Shawi ada riwayat, bahwa Nabi Saw. menyembelih 100 Budnah
(unta/sapi) pada haji wada’ di Mina. 70 oleh tangannya sendiri dan 30 oleh Ali

r.a.”® Dan ayat lain dasar syari’at kurban Nabi Muhammad, al-Hajj 36.
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Terjemahnya:

Dan unta-unta itu Kami jadikan untuk-mu bagian dari syiar agama Allah,
kamu banyak memperoleh kebaikan padanya. Maka sebutlah nama Allah
(ketika kamu akan menyembelihnya) dalam keadaan berdiri (dan kaki-kaki

M. Husain Nasir, Fikin Dzabihah Kurban, Agigah, Khitan, Cet ke -1,(Jatim: Pustaka
Sidogiri, 2005), h. 10.

"Kementrian Agama, al-Qur’an dan Terjemahannya, h.

"Ibn al-Qayyim al-Jauziyyah. Zad al-Ma’ad, Juz 2 (Cet. Il Muassas Risalah, Kuwait,
1995 M) h. 312.
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telah terikat). Kemudian apabila telah rebah (mati), maka makanlah
sebagiannya dan berilah makanlah orang yang merasa cukup dengan apa
yang ada padanya (tidak meminta-minta) dan orang yang meminta.
Demikianlah Kami tundukkan (unta-unta itu) untukmu, agar kamu
bersyukur.’®

G. Pembagian Daging Kurban

Hukum bagi orang yang berkurban, tentunya boleh memakan daging
kurbannya dan menyedekahkannya. Hal ini sesuai dengan firman Allah dalam
surah al-Hajj/22: 36.
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Terjemahnya:

Dan unta-unta itu Kami jadikan untuk-mu bagian dari syiar agama Allah,
kamu-banyak memperoleh kebaikan padanya. Maka sebutlah nama Allah
(ketika kamu akan menyembelihnya) dalam keadaan berdiri-(dan kaki-kaki
telah “terikat). Kemudian apabila telah rebah (mati),  maka makanlah
sebagiannya dan berilah makanlah orang yang merasa cukup dengan apa
yang ‘ada padanya (tidak meminta-minta) dan orang yang meminta.
Demikianlah Kami tundukkan (unta-unta itu) untukmu, agar kamu
bersyukur.”’

Ayat ini menjelaskan bahwa Ketika hewan kurban yang telah disembelih,
maka harus dibagikan kepada kaum muslimin dari kalangan orang yang tidak
mampu (fakir miskin) begitupula dengan karib kerabat, teman-teman dan
tetangga-tetangganya walaupun mereka dari kalangan orang-orang yang mampu
(kaya). Hal ini berarti bahwa daging kurban bukan hanya diperuntukkan kepada

orang miskin, akan tetapi orang kaya juga berhak untuk menikmatinya.”

Kemudian juga dijelaskan dalam hadst Nabi Muhammad saw:

®Kementrian Agama, al-Qur’an dan Terjemahannya, h.
""Kementrian Agama, al-Qur’an dan Terjemahannya, h. 336.

8Husam AI-Din bin Musa Muhammad bin Afana, al-Mufashal fi Ahkam al-Ughiyah, h.
150.
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Artinya:

Saya mendengar Aisyah RA berkata: pernah suatu hari banyak orang dri
penduduk gurun pasir berbondong-bondong untuk menghadiri kurban di
masa Rasulullah saw. maka beliau bersabda: simpanlah sepertiga daging
itu, dan sedkahkanlah yang lainnya. (HR. Abii Dawud)®

Hadits ini menjelaskan bahwa yang lebih utama dalam pembagian daging
kurban ialah yang pertama utuk dimakan, yang kedua adalah untuk disedekahkan,

dan yang ketiga untung hadiah.®

Dalam kitab-al-figh ala Mazahib al-Arba’ yaitu pendapat al-Hanabilah,
pembagian daging kurban yang lebih utaman ialah menjadi-tiga-bagian, yakni:
sepertiga untuk dimakan ole yang berkurban beserta keluarganya, sepertiga untuk
tetangga sekitarnya, walaupun mereka tergolong orang-orang yang mampu atau
berekonomi, terlebih lagi Ketika ia lemah atau tidak mampu_berkurban, da

sepertiga untuk fakir mislin.®

Dari Salamah Ibn al-Akwa’ berkata; Nabi saw. bersabda:
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Artinya:

Abi Dawud Sulaiman bin al-Asyiats bin Ishaq bin Basyir al-Azdi al-Sijistani, Sunan
Abi Dawud Ma’ Syarah Auni al-Ma’bid, h. 58.

80Syyid Sabig Muhammad al-Tihamiy, Fikih Sunnah, h. 27.
81Abdu al-Rahman bin Muhammad Aud al-Jaziri, al-Fikq ala Mazahib al-Arba, h. 651.
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Dari Salamah Ibn al-Akwa’ berkata: Nabi saw. bersabda: barang siapa
diantara kamu sekalian berkurban maka janganlah menyimpan sesuatu pun
(dari daging kurban) setelah tiga hari. Kemudian pada tahun berikutnya
para sahabat bertanya: ya Rasulullah apakah kami melakukan seperti tahun
lalu? Rasulullah bersabda: makanlah (dari kurban mu), dan berilah orang-
orang, dan simpanlah, sesungguhnya pada tahun yang lalu itu orang-orang
mendapat kesusahan, maka aku ingin kamu menolong mereka. (HR.
Bukhari)®?

Hadits menjelaskan bahwa tidak boleh menyimpan daging kurban lebih
dari tiga hari. Karena akibat seperti itu, banyak orang yang berkurban tidak mau
membagikan daging kurban untuk orang lain. Apabila daging kurban lebih, kata

Rasulullah alangkah lebih baik dibagikan kepada orang lain.

Orang yang berkurban tidak boleh tidak boleh-mengambil sebagian dari
hewan kurbannya untuk dijual maupun dijadikan sebagai upah penjagal atau
penyembelih, bila si penjagal ingin ikut menikmati daging kurban, kita dapat
memberikannya melalui undangan makan yang sajiannya daging kurban. Jika dia
fakir miskin, dia berhak diberi daging kurban sebagai bentuk sedekah agar dia dan
keluarganya turut-bergembira.®® Yang membantu menyembelih kurban dan yang
turut mengerjakannya tidak boleh diberi upah dari kurban. Kalau mau memberi

upah, hendaklah dari yang berkurban. Seperti diterangkan dalam hadis:
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Artinya:

Dari Al1 ibn Abi Talib r.a Berkata: Rasulullah saw. menyuruhku untuk
menangani unta kurban dan membagikan kulit dan penutup tubuhnya (kain
yang dipakaikan pada hewan kurban), serta melarangku memberikan

82Abii Abdillah Muhammad bin Ismail al-Bukhari al-Juafi, Shahiih al-Bukhari, h. 2115.
8Syyid Sabiqg Muhammad al-Tihamiy, Fikih Sunnah, h. 633-634.
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kepada si penjagal sesuatu dari padanya. Beliau berkata kita memberi dia
upah dari kita sendiri. (HR. Abi Dawud)®*

Hadits ini menjelaskan bahwa meskipun kulit hewan kurban, harus
dibagikan sama rata. Tidak boleh kulit hewan kurban hanya diberikan kepada
orang yang menyembelih kurban, Karena orang yang menyembelih kurban sudah
mendapat upah, andai kata kulit diberikan kepada yang menyembelih kurban,

maka mereka akan mendapat dua kali lipat yaitu kulit hewan kurban dan upah.

Bila yang mengerjakan.orang miskin, maka.ia.diberi daging kurban, bukan
karena ia bekerja, melainkan karena kemiskinannya.Yang berkurban, selain
berkurban juga mesti memberi upah yang diperlukan untuk. menyelesaikannya

serta mengurusnya.
H. Hikmah Kurban

Setiap ibadah yang disyariatkan dalam ajaran agama Islam, tentu memiliki
hikmah-hikmah yang baik bagi pelakunya baik di sunia maupun di akhirat,
begipula kepada orang yang ada disekitarnya. Secara umum hikmah-hikmah

diperintahkannya ibadah kurban yaitu:
a. Menambahkan rasa cinta seorang hamba kepada Allah swit.
b. Meningkatkan keimanan kepada Allah swit.

c. Sebagai wujud rasa syukur seorang hamba kepada Allah swt. atas segala
nikmat, rahmat dan karuniah-Nya yang telah diberikan kepada seorang

hamba.

8 Abi Dawud Sulaiman bin al-Asyiats bin Ishaq bin Basyir al-Azdi al-Sijistani, Sunan
Abi Dawud Ma’ Syarah Auni al-Ma’bid, h. 83.
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d. Sebagai wujud rasa bakti kepada orang lain disekitarnya, dimana tolong
menolong, kasih mengasih, dan meningkatnya ukhuwah satu sama lain

serta toleransi yang memang dianjurkan dalam agam Islam.
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BAB III
MUAMALAH MUSLIM DENGAN ORANG KAFIR

A. Muamalah Muslim Dengan Orang Kafir Dalam Al-Qur’an

Dalam kepercayaan umat Islam, pedoman yang paling utama dalam
menjalani kehidupan ini adalah al-Qur’an dan Sunnah, karena dalam pedoman
tersebut  mengandung berabagai macam perintah dan larangan yang harus
dipatuhi dan dijauhi oleh umat Islam. Termasuk didalamnya penjelasan hukum-
hukum yang berkaitan dengan hubungan seorang hamba dengan Allah swt. dan

hubungan kaum muslimin dengan orang-orang yang ada disekitarnya.

Hukum _horizontal mencakup tata cara bermuamalah dengan sesama
manusia-melalui konsep Islam sebagai rahmah li al-4lalamin (rahmat bagi alam
semesta). Konsep tersebut memberikan gambaran bahwa Islam adalah agama
yang cinta-akan kedamaian, sehingga akumulasi dari konsep rahmah li al-4lamin
tersebut. al-Qur’an- mengatur umatnya tentang tata cara dalam-bermuamalah
dengan orang lain, agar selalu menjunjung tinggi dan mengamalkan norma-norma

keharmonisan dalam masyarakat.®®

Konsep harmonisi (proses yang hendak mengatasi batasan-batasan
perbedaan, hal-hal yang bertentangan dan kejanggalan) dalam bermuamalah
dengan orang kafir tersebut hanya bersifat sementara. Umat Islam hanya akan
bersikap harmonis apabila umat beragam lain bersikap harmonis terhadapnya,

tetapi apabila umat lain mengedepankan permusuhan dalam berhubungan dengan

8%Ade Nurdianto. Muamah Muslim Dengan Nonmuslim Dalam Al-Qur’an, El-
wasatthiyah: Jurnal Studi Agama 3, no. 1 (2015): h. 3.
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umat Islam, maka agama Islam memerintahkan pemeluknya uantuk berjihad guna

membela harga dirinya.®

Dari fenomena di atas dapat ditarik kesimpulan bahwa umat Islam
memiliki dua aspek pandangan yang berbeda dalam tata cara bermuamalah
dengan orang kafir, yairu masa harmonis dan konfrontasi. Mengenai hal tersebut,

Allah swt. berfirman dalam Q.S al-Mumtahanah/60: 8-9.
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Terjemahnya:

Allahtidak melarang kamu berbuat baik dan berlaku adil terhadap orang-
orang yang tidak memerangimu dalam urusan agama dan.tidak imengusir
kamu dari kampung halamanmu. Sesungguhnya Allah-mencintai orang-
orangyang berlaku adil. Sesungguhnya Allah hanya melarang kamu
menjadikan mereka sebagai kawanmu orang-orang yang-memerangi kamu
dalam wrusan agama dan mengusir kamu dari kampung-halamanmu dan
membantu (orang lain) untuk mengusirmu. Barangsiapa menjadlkan
mereka sebagai kawan, mereka itulah orang-orang yang zalim.®’

Dalam ayar 8, Allah swt. berfirman yang intinya berisi keadaan bagi
orang mukmin menjalin hubungan dengan berbuat baik dan berlaku adil terhadap
golongan yang lain, dengan syarat golongan tersebut tidak memerangi mereka
(kaum muslimin). Sebaliknya diayat 9, dalam kondisi-kondisi tertentu, Allah
melarang orang mukmin untuk menjalin hubungan dengan golongan yang lain

apabila golongan tersebut memusuhi mereka.

8Aba Ishag Ibrahim ibn Miisa al-Shatibi, al-Muwafagat, Juz; 2 (al-Agrabiyyah; Dar Ibn
Affan, 1997), hal. 20.

87Kementrian Agama, R.1., Al-Qur’an dan terjemahannya, (Jakarta Timur: Ummul Qura,
2017), h. 550.
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Dalil kajian asbab nuzul, ayat ini turun terkait jawaban Rasulullah kepada

Asma’ binti Abu Bakar tentang ibunya yang datang untuk menjenguk:
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Artinya:

Dari Asma’ binti Abu.Bakar ia berkata; (Ketika terjadi gencatan senjata
dengan kaum-Quraisy) ibuku mendatangiku yang ketika itu masih
musyrik.” Lalu ‘aku meminta pendapat Rasulullah shallallahu ‘alaihi
wasallam, saya bertanya, "Wahai Rasulullah, Ibuku mendatangiku karena
rindu-padaku. Bolehkah aku menjalin silaturahmi dengan Ibuku?" Beliau
menjawab: "Ya, sambunglah silaturahmi dengan ibumu.” (HR. Bukhari)®

Avyat diatas menurut penulis menarik untuk dikaji, karena- memberikan
gambaran secara jelas tentang bagaimana hendaknya umat Islam-bermuamalah
dengan orang. kafir. Ditambah dengan beberapa permasalah seperti kedua ayat di
atas tidak.secara jelas menyebut kata Kkafir, tetapi banyak -para.ulama yang
menafsirkan ayat ini berkaitan dengan hubungan muslim dengan orang kafir, dan

beberapa ulama berpendapat bahwa ayat tersebut telah di-mansukh.

Mengenai penjelasan ayat tersebut, mufassir kontemporer Wahbah al-
Zuhayli menerangkan dalam tafsirnya al-Tafsir al-Munir bahwa dalam ayat tadi
Allah membolehkan orang muslim untuk menjalin hubungan dengan orang kafir
seperti menyambung tali silaturahmi, mengambil manfaat dari bertetangga,
menepati janji dan lain sebagainya. Golongan orang kafir, dalam pandangan
Wahbah al-Zuhayli, adalah kaum kafir yang mengadakan gencatan senjata

dengan orang mukmin atau yang disebut dengan ahl al-Ahd. Namun Wahbah al-

8Abii Abdillah Muhammad bin Ismail al-Bukhari al-Juafi, Shahiih al-Bukhari, Juz 5
(Cet. V; Dimasyq: Dar al-lbnu Katsir, 1414H/1993M), h. 2230.
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Zuhayli tidak menerangkan secara terperinci tentang golongan masyarakat yang
termasuk di dalam ahl al-Ahd yang dimaksud dalam ayat 8 surat al-Mumtahanah,
malahan penjelasannya cenderung mengarah kepada orang yang tidak
mempunyai kekuatan untuk melakukan konfrontasi dengan orang mukmin seperti

kaum perempuan dan orang yang lemah.®°

Mufassir kontemporer lain yaitu Ahmad Mustafa al-Maraghi yang hidup
antara tahun 1883-1952 Masehi rmemiliki penafsiran yang lebih konservatif.
Menurutnya, golonganorang kafir adalah kaum khuzza’ah.*®® dan kaum Kafir
yang mengadakan perjanjian dengan Rasulullah. Perjanjian tersebut berisi
gencatan senjata dan perjanjian untuk tidak mengeluarkan kaum Muslim dari
tempat tinggal mereka. Secara lebih terperinci, al-Maraghi mengatakan bahwa
maksud kata kafir hanya terbatas bagi kaum yang hidup di zaman Rasulullah.
Dari pemaparan "ini, dapat dipahami bahwa meskipun al-Maraghi merupakan
mufassir kontemporer, ternyata la tidak menjabarkan golongan orang kafir ke

dalam kontek kekinian.®?

Sementara _itu, lbn Jarir al-Tabari, 839-923 M, dalam tafsirnya
menyebutkan berbagai pendapat ulama tentang maksud kata alladhina lam
yugatilukum yang terdiri dari beberapa pendapat sahabat dan tabi’in kemudian

mengambil kesimpulan bahwa yang dimaksud dengan golongan orang kafir

8Wahbah al-Zuhaili, al-Tafsir al-Munir fi al-Aqidati wa al-Syariati wa al-Manhaj, Juz
27 (Cet. I, Damaskus: Dar al-Fikr, 1411H/1991M), h. 70.

%Ahmad Syalaby, Mawsu’ah al-Tarikh al-Islami, Juz 1 (Kairo: Maktabah al-Nahdah al-
Mishriyyah, 1987), hal. 529.

L Ahmad Mustafa al-Maraghi, Tafsir al-Maraghi, Juz 30 (Beirut: Dar al-Fikr, t.t), hal.
135.
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tersebut adalah Jami’ Asnaf al-Mali wa al-Adyan, yang apabila diterjemahkan

kedalam bahasa Indonesia adalah semua agama selain Islam.®?

Dari penafsiran al-Tabari di atas apabila dibandingkan dengan beberapa
mufassir semisal Wahbah al-Zuhayli dan al-Maraghi, ternyata pendapatnya
cenderung lebih luas dan lebih cocok untuk diaplikasikan dalam kehidupan
manusia abad modern saat ini yang cenderung terdiri dari sebuah masyarakat
yang majemuk. Meskipun al-Tabari hidup di zaman yang permasalahan manusia
tidak sekomplek dan serumit manusia pada- zaman ‘kontemporer pendapatnya

lebih relevan dengan zaman kontemporer.3

Maka dapat dipahami dari kajian di atas, bahwa muamalah umat Islam
terhadap orang kafir adalah bersifat kerukunan antar masyarakat.- Adapun dalam
masalah-ideologi, maka dalam surat al-Kafirun di jelaskan bahwa Islam memiliki
konsep'yang sangat jelas yaitu lakum dinukum wa liya al-din. Bahkan dalam surat
al-Nisa’ ayat 100 disebutkan bahwa jika orang-orang yang beriman menataati
para ahli kitab maka mereka akan mengembalikan orang beriman kepada

kekafiran:
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Terjemahnya:

Dan barangsiapa berhijrah di jalan Allah, niscaya mereka akan
mendapatkan di bumi ini tempat hijrah yang luas dan (rezeki) yang
banyak. Barangsiapa keluar dari rumahnya dengan maksud berhijrah
karena Allah dan Rasul-Nya, kemudian kematian menimpanya (sebelum

2Ade Nurdianto. Muamah Muslim Dengan Nonmuslim Dalam Al-Qur’an, El-
wasatthiyah: Jurnal Studi Agama 3, no. 1 (2015): h. 5.

%Ade Nurdianto. Muamah Muslim Dengan Nonmuslim Dalam Al-Qur’an, El-
wasatthiyah: Jurnal Studi Agama 3, no. 1 (2015): h. 7.
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sampai ke tempat yang dituju), maka sungguh, pahalanya telah ditetapkan
di sisi Allah. Dan Allah Maha Pengampun, Maha Penyayang.

Dari pemaparan di atas bahwa hubungan antara orang islam dan orang
kafir dalam al-Qur’an adalah terbagi ke dalam masa harmonis dan konfrontasi.
Dalam masa harmonis, umat Islam akan menjalani kehidupan dengan orang kafir
dalam bentuk kerukunan dan keharmonisan dalam masyarakat. Namun dalam

masa konfrontasi, umat Islam diperintahkan untuk memerangi orang kafir.
B. Orang-orang Kafir Dalam Al-Qur’an

Di antara_kaum Muslimin, ada yang bersikap berlebihan membenci orang
kafir hingga-mengganggu mereka bahkan meneror mereka. Sebagian lagi
bersikap bermudah-mudahan, hingga berkasih-sayang dan loyal kepada mereka.
Adapunsikap yang adil adalah-pertengahan di antara mereka. -Dalam ajaran
Islam, ‘Allah dan Rasul-Nya membedakan orang-orang kafir-menjadi beberapa

kelompok;-sebagaimana dijelaskan oleh para ulama,® sebagai berikut:

1. Kafir harbi atau kafir muharib; yaitu orang kafir yang berada dalam

peperangan danpermusuhan terhadap kaum muslimin.

Q.S. Surah AT Imran/3: 12.
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Terjemahnya:

%Kementrian Agama, R.1., Al-Qur’an dan terjemahannya, h. 94,

%Darwis Muhdina, Orang-orang Nonmuslim dalam Al-Qur’an, Jurnal Al-Adyaam 1, no.
2 (2015) h. 105.
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Katakanlah (Muhammad) kepada orang-orang yang kafir, “Kamu (pasti)
akan dikalahkan dan dlglrlng ke dalam neraka Jahanam. Dan itulah
seburuk-buruk tempat tinggal.””

2. Kafir dzimmi; yaitu orang kafir yang hidup di tengah kaum muslimin di

bawah pemerintah muslimdan mereka membayar jizyah setiap tahun.

Q.S. Surah Al Imran/3: 118.
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Terjemahnya;

Wabhal_orang-orang yang beriman! Janganlah kamu ‘menjadikan teman
orang-orang Yyang di luar kalanganmu (seagama) - sebagai teman
kepercayaanmu, (karena) mereka tidak henti-hentinya menyusahkan kamu.
Mereka mengharapkan kehancuranmu. Sungguh, telah nyata kebencian
dari ‘mulut mereka, dan apa yang tersembunyi di hati mereka lebih jahat.
Sungguh, telah Kami terangkan kepadamu ayat-ayat (Kami), jika kamu
mengerti.%’

3. Kafir-mu’ahhad; yaitu orang kafir yang sedang berada dalam perjanjian

dengan kaum muslimin dalam jangka waktu tertentu.

Q.S. Surah Al-Taubah/9: 4.
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Terjemahnya:

kecuali orang-orang musyrik yang telah mengadakan perjanjian dengan
kamu dan mereka sedikit pun tidak mengurangi (isi perjanjian) dan tidak
(pula) mereka membantu seorang pun yang memusuhi kamu, maka
terhadap mereka itu penuhilah janjinya samgal batas waktunya. Sungguh
Allah menyukai orang-orang yang bertakwa. %

%Kementrian Agama, R.I., Al-Qur’an dan terjemahannya, h.
%’Kementrian Agama, R.I., Al-Qur’an dan terjemahannya, h.

%8Kementrian Agama, R.I., Al-Qur’an dan terjemahannya, h.
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4. Kafir musta’man; yaitu orang kafir yang dijamin keamanannya oleh kaum

muslimin.

Q.S. Surah Al-Taubah/9: 6.
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Terjemahnya:

Dan jika di antara kaum musyrikin ada yang meminta perlindungan
kepadamu, maka lindungilah agar'dia dapat-mendengar firman Allah,
kemudian antarkanlah dia ke tempat-yang aman baginya. gDemikian) itu
karena sesungguhnya mereka kaum yang tidak-mengetahui.®

Islam -meyakini bahwa wajib berbuat adil dalam segala hal, termasuk
dalam berinteraksi dengan orang Kafir yang hidup di negara. muslim yang
menjamin keamanan setiap penduduknya. Dalam beberapaayat, al-Qur’an
memerintahkan kaum Muslimin untuk menghormati para penganut agama non-
Islam dan-melarang mereka menghina agama-agama itu atau merusak tempat-
tempat ibadah mereka. Sebaliknya, al-Qur’an memerintahkan _kaum muslimin
berbuat baik dan adil terhadap mereka. Bagaimanapun kritik al-Qur’an terhadah
agama-agama selain agam Islam dan para penganutnya, tetapi orang-orang kafir
tetap mendapat tempat untuk hidup ditengah masyarakat Muslim. Bahkan tidak
boleh berbuat zhalim sekalipun kepada orang kafir. Sangat banyak ayat
melukiskan dinamika hubungan sosial politik Muslim dengan orang kafir pada
masa Nabi, dan dapat dijadikan acuan bagi kaum Muslimin sesudahnya, tentu

dengan interpretasi yang berdasarkan realitas di setiap masa.®

%Kementrian Agama, R.I., Al-Qur’an dan terjemahannya, h.

10Darwis Muhdina, Orang-orang Nonmuslim dalam Al-Qur’an, Jurnal Al-Adyaam, h.
105.
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Allah swt. berfirman dalam Q.S al-Mumtahanah/60:8.
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Terjemahnya:

Allah tidak melarang kamu berbuat baik dan berlaku adil terhadap orang-
orang yang tidak memerangimu dalam urusan agama dan tidak mengusir
kamu dari kampung halamanmu. Sesungguhnya Allah mencintai orang-
orang yang berlaku adil.*%!

a. Ayat-ayat Ahl-al-Kitab (Orang Kafir) dalam-al-Qur’an.

1. Q.S.Al-Bagarah/2: 105.
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Terjemahnya:

Orang-orang yang kafir dari Ahli Kitab dan orang-orang musyrik tidak
menginginkan diturunkannya kepadamu suatu kebaikan.dari Tuhanmu.
Tetapi secara khusus Allah memberikan rahmat-Nya kepada orang yang
Dia kehendaki. Dan Allah pemilik karunia yang besar.™

2. Q.S. Ali Imran/3:64.
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Terjemahnya:

Katakanlah (Muhammad), “Wahai Ahli Kitab! Marilah (kita) menuju
kepada satu kalimat (pegangan) yang sama antara kami dan kamu, bahwa
kita tidak menyembah selain Allah dan kita tidak mempersekutukan-Nya

101K ementrian Agama, R.1, Al-Qur’an dan terjemahannya, h. 550.

102K ementrian Agama, R.1, Al-Qur’an dan terjemahannya, h. 16.
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dengan sesuatu pun, dan bahwa kita tidak menjadikan satu sama lain
tuhan-tuhan selain Allah. Jika mereka berpaling maka katakanlah (kepada
mereka), “Saksikanlah, bahwa kami adalah orang Muslim.”

3. Q.S. An-Nisa/4: 123.
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Terjemahnya:

(Pahala dari Allah) itu bukanlah angan-anganmu dan bukan (pula) angan-
angan Ahli Kitab. Barangsiapa mengerjakan kejahatan, niscaya akan
dibalas sesuai dengan kejahatan itu,-dan dia tidak akan mendapatkan
pelindung dan penolong selain Allah. o4

4. Q.S. Al-Maidah/5:15.

w,@ﬁ{up\}wjuﬁ\uﬁoy;,ii’fuwg\s"’d;&;;’f*&ﬁ@ﬁ\ﬁ@
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Terjemahnya:

Wahai. Ahli Kitab! Sungguh,~Rasul Kami telah datang kepadamu,
menjelaskan  kepadamu banyak hal dari (isi) kitab yang kamu
sembunyikan, dan banyak (pula) yang dibiarkannya. Sungguh telah
datang kepadamu cahaya dari Allah, dan Kitab yang menjelaskan.©

Orang-orang kafir yang hidup ditengah-tengah masyarakat Muslim
diperlakukan oleh al-Qur’an sebagaimana layaknya anggota masyarakat. Maka
tidak diasingkan dalam pergaulan hidup. Perbedaan agama semata-mata tidak
boleh menjadi alasan bagi kaum Muslimin untuk tidak berbuat baik terhadap
orang-orang Kafir, sebagai tetangga atau sebagai sesama anggota masyarakat,

kecuali mereka temasuk golongan kafi harbi (yang diperangi).

103Kementrian Agama, R.1, Al-Qur’an dan terjemahannya, h. 58.
104K ementrian Agama, R.1, Al-Qur’an dan terjemahannya, h. 98.

105Kementrian Agama, R.I, Al-Qur’an dan terjemahannya, h. 110.



BAB IV
MEMBERIKAN DAGING KURBAN KEPADA ORANG KAFIR DALAM
PERSPEKTIF HUKUM ISLAM

A. Pandangan Dalam Islam Mengenai Memberikan Daging Kurban Kepada

Orang Kafir

Umat Islam telah berijma (sepakat) atas kebolehan memberikan makan
dari daging kurban kepada umat Islam, namun mereka berselisih pendapat bila
diberikan kepada orang kafir. Apakah daging kurban boleh diberikan kepada
selain orang yang beragama Islam? Bolehkah orang kafir ikut. menikmati daging

itu? Masalah tni-menjadi titik perbedaan antara para ulama pada hukumnya.

Adapun masalah tentang-pendistribusian daging kurban -dan memberi
makan yang dimasak dari daging kurban kepada orang Kkafir itu, tidak ada nash
dari al-Qur’an maupun Hadis secara langsung dan jelas untuk menjadikan sebagai
dalil atau hujjah pada masalah ini, maka harus bagi kita menggunakan prinsip
istinbat hukum (fatwa) atau ijtihad para ulama, oleh karena para ulama
mengeluarkan suatu hukum akan mengkaji dari nash-nash dan mengikuti

Magassid al-Syari‘ah secara umum.

Peneliti menelusuri dalam literatur-literatur, kitab-kitab dan sebagainya,
peneliti akan mengemukakan beberapa variasi perbedaan pendapat antara Ulama

terhadap masalah ini sebagai berikit:
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1. Mazhab Hanafi

Umat Islam telah berijma’ (sepakat) atas kebolehan memberikan makan
dari daging kurban kepada umat Islam, Imam al-Hasan al-Basri, Imam Abu
Hanifah dan Abi Saur yang diriwayatkan oleh Imam al-Nawawi dan ‘Abdullah
al-Abadi menjelaskan bahwa daging hewan kurban boleh diberikan makan

kepada fakir miskin dari kalangan Ahli zimmah.'%

Allah swt. berfirman dalam surah Al-Mumtahana/60:8.

o) fadh g BB Ses 12 a8 2 3 & b L o) el Sk Y

Terjemahnya:

Alah'tidak melarang kamu berbuat baik dan berlaku adil terhadap orang-
orang yang tidak memerangimu dalam urusan agama dan-tidak -mengusir
kamu dari kampung halamanmu. Sesungguhnya Allah- mencintai orang-
orang yang berlaku adil.*%’

Abu al-Maali al-Bukhari al-Hanafi berpendapat bahwa boleh memberi
makan dari daging hewn kurban kepada orang kaya dan miskin, dan boleh
memberikan bagain dari hewan kurban apa yang dikehendaki kepada orang kaya

atau miskin, Muslim atau ahli zimmi.1%

Abdu al-Hamid Mahmiid al-Tahmaz meriwayatkan bahwa boleh
memberikan makan dari daging hewan kurban kepada orang kafir, al-Hasan, Abt

Saur dan Ashab yang setuju dengan pendapat ini. Imam Malik mengatakan:

1%)mam Abi Zakariyya Muhaiyi al-Din Syaraf al-Nawawi, Al-Majmi’ Syarah al-
Mahazzab li al-Syairazi, 404.

107

18Abi al-Maali Burhan al-Din Mahmid bin Ahmad bin Abdu al-Aiz bin Umar bin
Mazah al-Bukhari al-Hanafi, Al-Muhit al-Burhan fi al-Figh al-Nu‘mant Figh al-Imam Abt
Hanifah, Juz 6 (Cet. |; Beirat-Lubnan: Dar al-Kutub al-limiyah, 2004 M/1424 H), h. 94.
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selain dari pada mereka (orang kafir) lebih aku sukai, boleh memberikan makan
kepada orang kafir dari daging hewan kurban, di sisi kami itu memberi kepada
Muslim lebih disukai. Makanan baginya yang mereka makan, maka boleh
memberi makan kepada ahli zimmi-sebagaimana kita dibolehkan memberikan
makanan bentuk lainnya, oleh karena kurban itu sedekah yang sunnah. Maka
boleh memberi makan dari kurban kepada ahli zimmi dan tawanan (orang yang
tidak bebas) seperti sedekah-sedekah sunnah yang lain. Adapun sedekah yang
wajib seperti kurban yang-.dinazarkan sebagal--contoh, maka tidak boleh
memberikan sedekah kepada orang kafir, karena sedekah itu berupa wajib seperti

zakat dan kafarah sumpah.'%®
Allah swt. berfirman dalam Al-Qur’an Surah Al-Insan:8.
Py 205 B 4t o b)) 532kl

Terjemahnya:

Dan mereka memberikan makanan yang disukainya kepada orang miskin,
anak yatim dan orang yang ditawan.1°

Berdasarkan pendapat-pendapat di atas, secara umum menurut mazhab ini
membolehkan memberi makanan dari daging kurban kepada ahli zimmah,
selanjutnya boleh menghibahkan apa yang dikehendaki dari kurban kepada ahli
zimmah, adapun kurban yang dimaksud adalah kurban sunnah bukan kurban

wajib.

109Ahdu al-Hamid Mahmid al-Tahmaz, Al-Figh al-Hanafi fi Saubihi al-Jadid, Juz 5 (Cet.
I; Dimasyq: Dar al-Qalam, 2001 M/1422 H), h. 217-218.

110
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2. Mazhab Malikt

Beberapa ulama meriwayatkan bahwa Imam Malik berkata: Selain
daripada mereka (orang kafir) lebih sukai disisi kami.'** Dan Imam Malik
berpendapat sebaliknya, beliau memakruhkannya, termasuk memakruhkan bila
memberi kulit dan bagian-bagian dari hewan kurban kepada Nasrani. Al-Laiss$
mengatakan bila daging itu dimasak kemudian ahli zimmi diajak makan, maka

tidak mengapa.'?

Abt Umar al-Qurtubi berpendapat bahwa.orang yang berkurban makanlah
dari hewan kurbannya, memberikan makan kepada orang-orang miskin dan orang
kaya dengan daging mentah dan dimasak, dan tidak boleh memberikan makan

dari kurban melainkan orang Muslim.**

Abili al-Abbas al-Qarafl meriwayatkan bahwa Imam Malik memakruhkan
memberikan-makan dari kurban kepada orang kafir, karena mereka bukan dari

ahli ibadah.*'4

Menurut khalil bin Ishaq al-Malikki: dimakruhkan memberikan makan
dari kurban kepada orang Kafir.> Abii Abdullah al-Mawwaq al-Maliki

menjelaskan pada masalah tersebut, lbnu al-Mawwaz berkata: Imam Malik

M Ab{ Bakr Muhammad bin Ibrahim bin al-Munzir al-Naisabiirit, Al-Isyraf ‘ala Mazahib
al- ‘Ulama, Juz 3 (Cet. |; Al-Imarat al-Arabiyah al-Mutahaddidah: Maktabah Makkah al-
Saqafiyah, 2004 M/1425 H), h. 410.

12Abi Bakr Muhammad bin lhrahim bin al-Munzir al-Naisabirit, Al-Isyraf ‘ala Mazahib
al- ‘Ulama, h. 410.

13Abi Umar Yisuf bin Abdullah bin Muhammad bin Abdu al-Bar bin Asim al-Namrf al-
Qurtubt, Al-Kafi fi Figh Ahli al-Madinah, Juz 1 (Cet. 1I; Riyad al-Mamlakah al-Arabiyah al-
Su‘tidiyah: Maktabah al-Riyad al-Hadisah 1980 M/1400 H), h. 424.

14Abii al-Abbas Syihab al-Din Ahmad bin Idris bin Abdu al-Rahman al-Maliki al-QarafT,
Al-Zakhirah, Juz 4 (Cet. I; Beirait: Dar al-Garb al-Islami, 1994), h. 159.

15K halil bin Ishaq bin Musa Diya al-Din al-Jundi al-Maliki al-Misri, Mukhtasar al-
Allamah Khalil (Cet. I; Al-Qahirah: Dar al-Hadiss, 2005 M/1426 H), h. 81.
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memakruhkan memberikan makan dari daging kurban kepada tetangganya
Nasrani atau perempuan nasrani yang menyusui anak orang yang berkurban, dan
Malik ditanyakan tentang seorang Nasrani yang menjadi penyusu bagi anak
seorang lelaki, seorang lelaki itu berkurban, maka perempuan itu mau ambil kulit
kepala hewan kurban, maka Malik menjawab: tidak mengapa hal demikian itu,
jika mau memberi kulit kepala hewan kurban kepadanya dan tidak mengapa

memberikan makan dari daging qurban.

Menurut Abt' Abdullah”al-Kharsyi yang termasyhur pada mazhab ini
bahwa dimakruhkan bagi orang yang berkurban memberikan makan dari kurban
kepada orang-kafir ahl' zimmi atau selainnya (bukan zimmi), karena kurban itu
suatu ibadah untuk dapat mendekatkan diri kepada Allah swt. dan mereka itu
bukan ahli ibadah, adapun jika mereka (orang kafir) itu serumah-dengan orang
yang berkurban seperti penyusu atau hamba nasrani atau anaknya, maka tidak

makruh, ini adalah pendapat Ibnu Habib.*’

Berdasarkan pendapat-pendapat tersebut, penulis dapat menyimpulakan
bahwa secara umum pada mazhab ini memakruhkan memberikan daging hewan
kurban kepada orang Kkafir, karena kurban itu suatu ibadah untuk dapat
mendekatkan diri kepada Allah swt. dan mereka (orang kafir) itu bukan ahli
ibadah, kecuali orang yang tinggal serumah dengan orang muslim dari kalangan

nasrani yang menyusui anak orang yang berkurban, maka itu tidak mengapa.

116Muhammad bin Yiisuf bin Abi al-Qasim bin Yiisuf al-Abdari al-Garnati Abii Abdullah
al-Mawwagq al-Maliki, Al-Taj wa al-Iklil i Mukhtasar Khalil, Juz 4 (Cet. I; t.t.: Dar al-Kutub al-
‘Ilmiyah, 1994 M/1416 H), h. 376.

17Muhammad bin Abdullah al-Kharsy1 al-Maliki Abii Abdullah, Syarh Mukhtasar Khalil
lil Kharsyt, Juz 3 (Beirat: Dar al-Fikr, t.th.), h. 41.
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3. Mazhab al-Syafi’i

Ulama dari mazhab Syafi’iyyah dalam hal ini berbeda pendapat,
setidaknya ada empat pendapat tentang hukum memberikan daging hewan kurban
kepada orang kafir. Di antaranya, hukumnya haram secara mutlak, hukumnya
haram jika kurban itu adalah kurban wajib, hukumnya makruh jika kurban itu
adalah kurban sunnah, dan hukumnya mubah memberikan daging hewan kurban

kepada orang kafir selama bukan maharib atau orang kafir yang memusuhi Islam.
1. Haram Secara Mutlak

Daging kurban ‘hanya boleh diberikan kepada kaum muslimin saja, atau
dengan kata lain tidak boleh (haram) diberikan kepada orang kafir. Sayyid Abu
Bakr Usman ibn Muhammad al-Syafi’i atau yang masyhur dengan julukan al-

Bakri dalam kitabnya I’anah al-Talibin Ala Hal AlfazFath al-Mu’in menjelaskan.

G5 e 2kt 2 96 2 U i L 1 360 6 2 Do

Artinya:

Dan disyaratkan pada mereka (orang-orang yang berhak menerima daging
kurban) bahwa mereka adalah kaum muslimin. Adapun selain kaum
muslimin (non-muslim atau kafir) maka tidak boleh diberikan sedikitpun
dari daging kurban.!®

Syaikh Islam lbnu Hajar al-Haitami dalam kitabnya Tuhfah al-Muht;
Ketika menjelaskan kitab al-Minhaj atau juga dinamakan Minhaj al-Talibin karya

Imam al-Nawawi, beliau berkata:

18Usman ibn Muhammad Syata al-Dimyatiyyu al-Syafi’1, I'anah al-Talibin ‘Ala Hal
Alfaz Fath al-Mu’in, Juz 2 (Cet. I; Beirut: Dar al-Fikr Li al-Taba’ah Wa al-Nasyr Wa al-Tauz1’,
1418 H./1997 M.), h. 379.
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Artinya:

Dan dibolehkan bagi orang yang berkurban (untuk memakan daging
sembelihannya jika kurbannya adalah kurban tatuwwu’ atau kurban sunah)
selama dia tidak murtad. Mengingat_orang kafir tidak boleh memakan
daging sembelihan kurban secara mutlak, bahkan termasuk orang fakir dan
orang yang dihadiahi daging tersebut tidak boleh balik memberinya makan
(orang murtad/kafir) dari daging kurban tersebut. Karena maksud dari
ibadah kurban. adalah untuk menjalin keharmonisan/kasih sayang antar
kaum muslimin ‘dengan memakan daging kurban tersebut, maka dari itu
tidak dibolehkan memberi daqlng kurban tatuwwu’ kepada mereka orang-
orang selain kaum muslimin.*

Pendapat ini juga ditegaskan oleh beliau dalam teks yang lain.

o o Sl Dnad s

Artinya:

Dan tidak dipindahkan (diinfakkan) sedikitpun darinya (daging2 kurban)
kepada orang kafir, sebagaimana dalam nas (Alquran dan hadis).?°

Pendapat ini juga ditegaskan oleh syekh Islam Muhammad ibn Ahmad al-
Ramli dalam kitabnya Nihayah al-Muhtaj ketika juga menjelaskan kitab al-

Minhaj karya imam al-Nawaw1, beliu berkata:
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118Ahmad ibn Muhammad ibn ‘Ali ibn Hajar al-Haitami, Tu/fah al-Muhtaj Fi Syarh al-
Mihaj, Juz 9 (t.Cet.; Kairo: al-Maktabah al-Tijariyyah al-Kubra, 1357 H./1983 M.), h. 363.

120Ahmad ibn Muhammad ibn ‘Ali ibn Hajar al-Haitami, Tu/fah al-Muhtaj Fi Syarh al-
Mihdj, h. 364.
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Artinya:

Jika seseorang berkurban untuk orang lain atau untuk dirinya (tapi dia)
murtad, maka tidak boleh baginya memakan sebagian dari daging kurban
sebagaimana tidak bolehnya memberi makan orang kafir dari daging
kurban secara mutlak. Dan juga dari situ terdapat pelarangan memberi
orang fakir atau orang yang dihadiahi daging tersebut balik memberi
kepada orang kafir. Karena maksud dari ibadah kurban adalah untuk
menjalin keharmonisan/kasih sayang ‘antar kaum muslimin dengan
memakan daging kurban tersebut, karena itu adalah jamuan/hidangan dari
Allah swt. untuk kaum muslimin, maka dari itu tidak dibolehkan memberi
daging kurban kepada mereka orang-orang selain kaum muslimin.*?*

Pendapat ini juga ditegaskan oleh Ahmad Salamah al-Qulubi dan Ahmad
al-Burullust ‘Amirah122;" Sulaiman ibn ‘Umar ibn ‘Manstr al-Ajitli al-
Azharil23, dan Sulaiman ibn Muhammad ibn ‘Umar al-Bujairamil24 dalam
kitab-kitab mereka dengan alasan atau dengan dalil bahwasanya daging kurban
hanya untuk kaum muslimin saja karena itu adalah jamuan dari Allah swt. yang
Khusus -untuk-kaum muslimin saja, untuk menjalin keharmonisan/kasih sayang di

antara mereka.
2. Haram pada Kurban Wajib dan Makruh pada Kurban Sunah

Kurban wajib yang dimaksud adalah kurban karena adanya nazar,
sedangkan kurban sunah adalah kurban yang biasa dilakukan ketika hari Idul
Adha. Walau berbeda hukumnya, namun waktu pelaksanaannya tetap sama yaitu
pada hari nahr (tanggal 10, 11, 12, dan 13 Zulhijah), begitu pula dengan tata cara

pelaksanaanya tetap sama. Sedangkan perbedaanya terletak pada niat, hak

12IMuhammad ibn Ahmad ibn Hamzah al-Ramli, Nikayah al-Muhtaj 1la Syarh al-Minhdj,
Juz 8 (Cet. I; Beirut: Dar al-Fikr, 1404 H./1984 M.), h. 141.

122Ahmad Salamah al-Qulibi dan Ahmad al-Burullust ‘Amirah, Hasyivata Quliibt Wa
‘Amirah, Juz 4 (t.Cet.; Beirut: Dar al-Fikr, 1415 H./1995 M.), h. 255.

123Sulaiman ibn ‘Umar ibn ‘Manstr al-Ajiili al-Azhari, Hasyiyah al-Jamal ‘Ala Syarh al-
Minhaj, Juz 5 (t.Cet.; Beirut: Dar al-Fikr, t.th.), h. 259.

12430Sulaiman ibn Muhammad ibn ‘Umar al-Bujairam1i, Hasyiyah al-Bujairami ‘Ala al-
Khatib, Juz 4 (t.Cet.; Beirut: Dar al-Fikr, 1415 H./1995 M.), h. 340.
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mengonsumsi daging bagi pelaksana kurban, kadar yang diwajibkan untuk

bersedekah, dan pihak yang menerima sedekah.?®

Pihak yang menerima sedekah dari orang-orang kafir, maka ulama dari
mazhab Syafi’iyyah berpendapat bahwa haram hukumnya memeberikannya
kepada mereka pada kurban wajib dan makruh hukumnya pada kurban sunah. Ini
berdasarkan fatwa yang berbunyi.
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Artinya:

Mazhab.Syafi’iyyah berpendapat bahwa haram memberi orang-orang kafir
sebagian daging kurban wajib, dan makruh memberi orang-orang kafir
sebagian daging kurban sunah, dan sebagian ulama-membolehkan
memberi orang-orang Kafir selama dia bukan muharibin(orang-orang kafir
yang memusuhi Islam)!?

Juga sebagaimana perkataan imam al-Nawawt dalam kitabnya al-Majma’
Syarh al-Muhazzab.

4
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Artinya:

Dan pendapat mazhab (Syafi iyyah) bahwasanya boleh memberikan makan
kepada mereka (ahl z'immah) dari daging sembelihan kurban sunah tanpa
kurban wajib, Allah a’lam.*?

125NU Online, “4 Perbedaan Kurban wajib dan Sunnah”, islam.nu.or.id (14 Agustus
2019).  http//islam.nu.or.id/post/read/109854/4-perbedaan-kurban-wajib-dan-sunnah&ved (11
Januari 2021).

1%6]s]lam Web, “Hukm I'td> Gair al-Muslimin Min Luhiim al-Udhiyah (Hukum
Memberikan Sebagian Daging Kurban Kepada Non-Muslim”, islamweb.net (Kamis, 8 Zuhijah
1427 H./28 Desember 2006 M.). https://www.islamweb.net/ar/fatwa/79919/ (10 Januari 2021).

12TAbii Zakariya Muhayy al-Din Yahya bin Syaraf al-Nawawi, al-Majmi’ Syarh al-
Muhazzab, Juz 8 (t.Cet.; Beirut: Dar al-Fikr, t.th), h. 425.
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Ahlu zZimmah adalah orang kafir yang hidup merdeka dalam negara atau
pemerintahan kaum muslimin karena membayar upeti atau pajak sebagai jaminan
untuk mendapatkan perlindungan dan keamanan. Selain ahlu zimmah atau zZimmi,
ada juga kafir mu’ahad dan musta’min yang tidak termasuk ke dalam Muharib

atau Harbr (orang kafir yang memusuhi/memerangi Islam).

Mu’ahad adalah orang kafir yang memiliki perjanjian (perjanjian damai
atau selainnya) dengan kaum muslimin yang . dia bertugas atau memiliki
kepentingan/kewajiban di negara kaum muslimin. Dan-dia tidak boleh disakiti
atau bahkan sampai dibunuh selama di menjalankan kepentingan/kewajiban dan
perjanjiannya.- Adapun Musta 'min adalah orang Kafir yang datang ke negara
kaum dari negara kafir, baik sebagai utusan, pedagang atau selainnya yang
memiliki jaminan keamanan dari-pemerintah kaum muslimin atau-dari seorang

muslim. 18

3. Mubah Memberikan Daging Kurban kepada Orang Kafir Selain
Muhkaribin

Pendapat ini dijelaskan oleh imam al-Nawawi1 dalam kitabnya al-Majma’
Syarh al-Muhazzab, yang dimana beliau mengutip perkataan imam Ibn al-
Munzir.
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Artinya:

128pandu Aditya Affandi, “Pengertian Kafir Dzimmi, Kafir Harbi, Kafir Mu’ahad, Kafir
Musta’min”, TemanShalih.com. https:/temanshalih.com/jenis-jenis-orang-kafir/ (15 Januari
2021).
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Berkata Ibn al-Munzir bahwa sepakat umat Islam akan bolehnya memberi
makan kepada orang-orang fakir kaum muslimin dari daging kurban. Dan
umat berbeda pendapat jika diberikan kepada orang-orang kafir ahl
zimmah. Maka al-Hasan al-Basri, dan Abui Hanifah, dan Abiai Saur
membolehkan pada maslaah tersebut'?®

Beliau melanjutkan dalam penjelasannya.
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Artinya:

Dan al-Laits memakruhkan nya berkata, “Bahwa jika (dagingnya) dimasak
maka tidak mengapa dimakan oleh zimmi bersama kaum muslimin.” Ini
perkataan Ibn Munzir dan saya belum mendapatkan dalam sahabat-sahabat
kami (mazhab Syafi'iyyah) pernyataan pada hal tersebut. Dan pendapat
mazhab. (Syafi‘iyvah) bahwasanya boleh memberikan 'makan kepada
mereka (ah/ Zlmmahg dari daging sembelihan kurban.sunah tanpa kurban
wajib; Allah a’lam.*

4. Mazhab Hanabilah

Mazhab Hanabilah sepakat, bahwa memberikan daging kurban kepada

orang kafir hukumnya mubah, selama orang kafir itu bukan muiarib, dan

kurbannya adalah kurban sunah bukan kurban wajib. Dan tentunya lebih afdal

berhak untuk diutamakan. memberikannya kepada orang muslim karena ikatan

iman menjadikannya lebih Pendapat ini sebagaimana yang dijelaskan oleh lbn

Qudamah dalam kitabnya al-Mugni.

129Abii Zakariya Muhayy al-Din Yahya bin Syaraf al-Nawawi, al-Majmi’ Syarh al-

Muhazzab. H. 425.

10Abi Zakariya Muhayyl al-Din Yahya bin Syaraf al-Nawawi, al-Majmi’ Syarh al-

Muhazzab. H. 425.
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Artinya:

Dan bagi kami (mazhab Hanabilah) bahwa sanya daging kurban itu
makanan baginya, maka hukumnya boleh memebrikannya kepada zimmr,
karena itu merupakan sedekah tatuwwu’ (sunah), maka boleh memberikan
makan (dari daging kurban) kepada zimmi dan tawanan, sebagaimana
sedekah tatuwwu’ lainnya. Adapun daging kurban wajib, maka tidak boleh
diberikan dagingnya kepada orang kafir karena itu adalah sedekah wajib,
serupa dengan. zakat dan kafarah al-yamin (tebusan karena melanggar
sumpah).t**

Pendapat-ini dikuatkan oleh syekh Abdul Aziiz Ibnu Baz dalam fatwanya

Ketika ditanya tentang hukum memberikan daging kurban kepada orang kafir.
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Artinya:

Berkata penanya, “apakah boleh memberi kepada orang kafir sebagian dari
daging kurban?” kemdudian beliau menjawab, “tidak mengapa diberikan
kepadanya, sebagaimana firman Allah swt. Allah tidak melarang kamu
untuk berbuat baik dan berlaku adil kepada orang-orang yang tidak
memerangimu dalam urusan agama dan tidak mengusir kamu dari
kampung halamanmu.*32

Jawaban syekh Ibn Baz sekaligus memberikan dalil dalam Q.S. al-

Mumtahanah/60: 8, tentang dibolehkannya berbuat baik kepada orang kafir yang

181Abii Muhammad Abdullah bin Ahmad bin Muhammad bin Qudamah, al-Mugni li Ibni
Qudamah. Juz 9 (Cet. 1II; al-Mamlakatu al-Arabiyyah: Dar Alim al-Kutub li al-Tibaati wa
alNasyar wa alTauz1’, 1998M/1417H), h. 450.

12Abdul Aziz bin Abdullah bin Abdu al-Rahman bin Baz, Majmii’ Fatawa, Juz 18 (al-
Mamlakatu al-Arabiyyah: t.th.) h. 47.
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bukan muharib. Dan di antara bentuk berbuat baik kepada mereka adalah dengan
memberi kepada mereka daging kurban. Dalil mereka yang lain adalah firman

Allah swt. dalam Q.S. al-Insan/76: 8.
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Terjemahnya:

Dan mereka memberikan makanan yang disukainya kepada orang miskin,
anak yatim dan orang yang ditawan,*

Al-Bagawi menafsirkan ayat ini dalam kitab. tafsirnya Tafsir al-Bagawr,

mengatakan.
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Artinya:

Dan berkata Qatadah: “Allah swt. memerintahkan agar berbuat baik
kepada- orang-orang yang ditawan, dan orang-orang yang: ditawan pada
masa itu adalah orang-orang yang berbuat kesyirikan (nen-muslim).t3*

Dalil mereka yang lain adalah hadis yang datang dari Asma’ binti Abi
Bakr.
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133

13Abli Muhammad Al-Husain ibn Mas’ad al-Bagawi, Tafsir al-Bagawi, Juz 8 (Cet. 1V;
Riyadh: Dar Tayyibah Li al-Nasyr Wa al-Tauzi’, 1417 H./1997 M.), h. 294.

13%5Imam al-Hafiz Abii Abdullah Muhammad ibn Isma’il al-Bukhari, Al-Jami’ al-Sahih,
Juz 12 (Cet. I: t.d.,) h. 20.
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Artinya:

Dari Asma’ binti Abt Bakr ra., dia berkata: “Ibuku mengunjungiku dia
ingin menyambung silaturahmi denganku di zaman Nabi saw. maka saya
bertanya kepada Nabis saw., “apakah saya menyambung tali silaturahmi
dengannya?”, Nabi saw. menjawab, “iya”. Ibn ‘Uyainah berkata: “lalu
turunlah firman Allah swt. dalam Q.S. al-Muntahanah/60: 8

Hadis ini terjadi saat kaum muslimin pada saat perdamaian antara kaum
muslimin dan orang-orang kafir/musyrik. Maka ini menunjukkan bolehnya
berbuat baik kepada orang kafir yang tidak memusuhi Islam. Dan diantara dalil
mereka adalah hadis yang diriwayatkan oleh.sahabat yang mulia ‘Abdullah ibn
‘Amr ra.
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Artinya:

Dari Mujahid, bahwasanya ‘Abdullah ibn ‘Amr disembelih -untuknya
kambing pada keluarganya. Ketika dia datang, dia bertanya: “Apakah
kalian telah menghadiahkannya kepada tetangga kita yahudi? Apakah
kalian telah menghadiahkannya kepada tetangga kita yahudi?” Saya
mendengar Nabi saw. bersabda: “Jibril senantiasa mewasiatkan kepadaku
(agar berbuat baik) dengan tetangga, sampai saya mengira dia akan
mewarisinya.” 3

Dalil-dalil di atas menunjukkan - diperintahkannya atau bolehnya
bermuamalah dengan baik kepada orang kafir yang tidak memusuhi Islam, baik
dengan bersedekah dengan sedekah sunah, memberinya daging kurban dari
kurban sunah, dan lain sebagainya. Dan di antara ulama yang membolehkan
memberikan daging kurban kepada orang kafir dengan alasan berharap dengan

sedekah itu bisa melunakkan hatinya untuk masuk ke dalam agama Islam.

138Muhammad ibn ‘Isa ibn Saurah ibn Miisa al-Tirmizi, Sunan al-Tirmizi, Juz 4 (Cet. 2;
Kairo: Syarikah Maktabah Wa Matba’ah Mustafa al-Babi al-Halbi, 1395 H./1975 M.), h. 333.
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5. Fatwa Kontemperer

Syaikh Abd.u al-Aziz bin Baz mengatakan (Apakah boleh memberi dari
daging gurban kepada orang kafir?) tidak ada dosa atas mu, berdasarkan firman

Allah swt. pada QS al-Mumtahanah/60: 8.
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Terjemahnya:

Allah-tidak melarang kamu berbuat baik dan berlaku.adil terhadap orang-
orang yang tidak memerangimu dalam urusan agama dan.tidak mengusir
kamu dari kampung halamanmu. Sesungguhnya Allah mencintai orang-
orang yang berlaku adil.*¥’

Orang kafir yang tidak ada antara kita dengan mereka peperangan seperti
musta’min (dalam perlindungan) atau muahad (dalam perjanjian dengan Negara

Islam). Diberikan dari daging qurban dan dari sedegah.*®

Berdasarkan pendapat di atas, menjelaskan bahwa boleh memberikan
sesuatu dari daging kurban kepada orang kafir sebagai sedekah, hadiah dan lain-
lainnya, dengan demikian siapapun melakukannya tidak ada dosa baginya,
dengan syarat orang kafir itu bukan orang yang memerangi kaum muslimin (kafir
harbi), selalin kafir harbi yaitu kafir zimmi, mu’ahad dan musta’min boleh
memberi kepadanya. Walapun mereka bukan agama Islam sekalipun, karena kita

boleh berbuat baik terhadap mereka.

137

18Abd. al-Aziz bin Adullah bin Baz, Majma Fatawa al-Allamah Abd al-‘Aziz bin Baz,
Juz 18 (t.t.: t.p., t.th.), h. 47-48.
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Syaikh  Muhammad al-Usaimin juga membolehkan seorang muslim
memberikan daging kurban kepada orang kafir. Beliau mengatakan, dibolehkan
bagi seseorang untuk memberikan daging kurban kepada orang kafir, sebagai
sedekah, dengan syarat, orang kafir tersebut bukanlah orang yang memerangi
kaum muslimin. Jika dia adalah orang kafir yang turut memerangi kaum
muslimin maka mereka tidak boleh diberi sedikitpun. Kemudian beliau

membawakan firman Allah swt. pada QS al-Mumtahanah/60: 8-9.13°

Kutipan pendapat tersebut, menunjukkan bahwa bagi orang muslim
apabila melaksanakan ‘menyembelih hewan kurban “boleh juga memberikan
daging kurban. sebagai sedekah atau hadiah kepada orang kafir secara umum,
tetapi orang Kafir itu bukanlah orang yang memerangi atau bermusuhan kaum
muslimin, memerangi agama lIslam. Jika orang Kkafir yang memerangi kaum

muslimin tidak boleh diberi sedikitpun kepadanya.

Dalam Fatawaa al-Lajnah al-Da’imah, menjelaskan’ tentang apakah
membolehkan bagi orang kafir makan daripada daging kurban? Di sisi kami
boleh memberikan makan dari hasil kurban kepada orang kafir yang memiliki
ikatan perjanjian dengan kaum muslimin dan tawanan. Diperbolehkan memberi
daripada hasil kurban tersebut karena kemiskinannya atau kekerabatannya atau
sebagai tetangga atau untuk melunakkan hatinya, oleh karenanya ibadah kurban
adalah sembelihan yang dipersembahkan untuk Allah swt. sebagai bentuk
pendekatan diri dan ibadah kepada-Nya. Adapun daging kurban lebih utama
dimakan oleh shahibul kurban sepertiganya, lalu sepertiganya lagi dihadiahkan
pada kerabat, tetangga dan sahabat-sahabatnya, kemudian sepertiganya lagi

sebagai sedegah untuk orang-orang miskin. Jika lebih atau kurang dari sepertiga

B¥Muhammad bin Salih al-Usaimin, Majmii Fatawa wa Rasdil Fadilah al-Syaikh
Muhammad bin Salih al-Usaimin, Jilid 25 (Cet. I; t.t.: Dar al-Suraiya, 2008 M/1429 H), h. 133.
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tadi atau hanya cukup untuk sebagian mereka saja, maka tidak ada masalah,
masalah ini ada kelapangan. Namun daging hasil kurban tidak boleh diserahkan
kepada Kkafir harbt (yang memerangi kaum muslimin), karena orang kafir harus
ditekan dan dilemahkan, tidak boleh simpati dan malah menguatkan mereka
dengan diberi sedekah. Demikian juga berlaku dalam hukum sedekah sunnah.
Berdasarkan keumuman firman Allah swt. yang telah disebutkan di atas dalam
QS al-Mumtahanah/60: 8. Dan karena bahwasanya Nabi saw. menyuruh Asma
binti Abi Bakr r.a. untuk tetap berbuat baik pada.ibunya yang musyrik saat

hadanah (perdamaian).*°

Adapun_ holeh “atau tidak menyerah kepada orang kafir dari daging
kurban? boleh diserahkan daging kurban kepada orang kafir apabila mereka itu
bukan dalam. status kafir harbi, dan bukan. daripada kurban yang berupa wajib

seperti kurban nazar, berhujjah sama dengan yang disebutkan di atas,**

Berdasarkan fatwa di atas, menjelaskan bahwa membolehkan memberi
makan, memberi sebagai sedekah atau hadiah dan diserahkan kepada orang kafir
dari hasil kurban berupa kurban yang sunnah saja, tidak boleh dari hasil kurban
yang berupa wajib, dengan syarat orang kafir tersebut bukanlah orang yang
memerangi kaum muslimin. Diperbolehkan memberi daripada hasil kurban
tersebut karena kemiskinannya atau kekerabatannya atau sebagai tetangga atau
untuk melunakkan hatinya, untuk saling kenal mengenal, untuk menghubungkan
silaturahmi dalam masyarakat, tolong-menolong, untuk menjadi sebagai satu

jalan dakwah untuk mereka itu mengenal agama Islam, menjadikan mereka

140Abdu al-Aziz bin Abdullah bin Baz, dkk, Fatawa al-Lajnah al-Da’imah lil Buhus al-
Iimiyah wa al-If#a’, Jilid 11 (Al-Riyad}-al-Mamlakah al-Arabiyyah al-Su‘adiyyah: Dar al-Asimah,
t.th.), h. 424-425.

141Abdu al-Aziz bin Abdullah bin Baz, dkk, Fatawa al-Lajnah al-Da’imah lil Buhus al-
llmiyah wa al-Ifia’, h. 425.
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memperhatikan agama Islam, kesimpulan bahwasanya boleh berbuat baik dengan

orang kafir selain kafir harbi (memerangi kaum muslimin).

Berdasarkan beberapa pendapat para Ulama peneliti menyimpulkan,
secara umumnya membolehkan memberikan makanan, memberikan sebagai
sedekah atau hadiah dan diserahkan dari hasil kurban kepada orang kafir, dengan
syarat, orang kafir tersebut bukanlah orang yang memerangi kaum muslimin.
Diperbolehkan memberi daripada hasil kurban. tersebut karena kemiskinannya
atau kekerabatannya atau-sebagai tetangga atau-untuk melunakkan hatinya, untuk
saling kenal mengenal, untuk menghubungkan silaturahmi.dalam masyarakat,
tolong-menoleng, untuk menjadi sebagai satu jalan dakwah untuk mereka itu
mengenal agama Islam, menjadikan mereka memperhatikan agama Islam. Siapa
tahu dengan kebaikan yang kita berikan, dia-akan masuk Islam. Atau paling tidak,
ada nilai tambah tersendiri dalam pandangannya tentang Islam™ dan ‘'umatnya,
sehingga tidak memusuhi, bahkan berbalik menjadi simpati. Berdasarkan pada
keumuman = firman Allah swt. yang telah disebutkan™ dalam QS al-
Mumtahanah/60: 8-9. Begitupula dengan firman Allah swt. Q.S. Al-Insan:8. Dan
mereka memberikan makanan yang disukainya kepada orang miskin, anak yatim
dan orang yang ditawan. Dan dalil sebagaimna hadis yang di riwayatkan
Abdullah Ibn Amr r.a. Dan hadis yang datang dari Asma Binti AbT Bakr. Dengan
bermaksud bahwa boleh berbuat baik kepadanya walaupun mereka itu bukan
orang yang beragama Islam sekalipun dan mereka bukan orang yang bermusuh
dengan kaum muslimin (kafir harbi). Dengan demikian berlaku dalam
memperbolehkan menyedekahkan, menghadiahkan dan menyerahkan hanya dari
kurban berupa sunnah seperti yang membolehkan memberikan kepada mereka
dari sedekah-sedekah sunnah yang lainnya. Adapun kurban berupa wajib itu tidak

boleh semata-mata memberikan kepada orang kafir seperti halnya zakat dan
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sebagainya tidak boleh memberikan kepadanya, karena hal yang berupa wajib
hanya untuk kaum muslim saja, selain dari kaum muslim tidak berhak atas daging

tersebut.

B. Metode yang digunakan dalam Menentukan Hukum Memberikan Daging

Hewan Kurban Kepada Orang Kafir

Metode dapat dipahami sebagai suatu cara yang teratur dan terpikir
dengan baik untuk mencapai suatu tujuan  atau.maksud tertentu. Dengan
demikian, metode hukum Islam mengandung  pengertian cara-cara dalam
memahami hal-ihwal yang berkenaan dengan hukum Islam.**? Jelasnya, sesuatu
dapat dikatakan-dan diposisikan sebagai suatu metode apabila di dalamnya
terdapat suatu tujuan yang akan dicapai. Pengertian ini pada ‘giriannya akan
menunjukkan posisi yang terbuka bagi penempatan sesuatu pada peran objek

tujuan atau alat pencapaiannya.43

Kajian metode hukum Islam biasanya berkenaan dengan- teori Kklasik
tentang sumber hukum Islam, baik di kalangan ahli hukum Islam maupun para
pakar hukum Barat.’** Oleh karena itu, fungsi dan sifat suatu metode tidak dapat
dipisahkan, bahkan dipengaruhi oleh sifat-sifat sumber hukum sendiri. Fakta
historis menunjukkan bahwa pemahaman hukum Islam yang jelas telah ditempuh

para sahabat Nabi saw. telah mampu memberi peran penting dalam

142Tim Redaksi KBBI, Kamus Besar Bahasa Indonesia, Edisi Il (Jakarta: Balai Pustaka,
1998), h. 652

143Dedi Supriyadi, Sejarah Hukum Islam (Cet. Il; Bandung: Pustaka Setia, 2010), h. 139.

144Qadi Abt Hasan al-Nubahi, Al-Margabah al-Ulya fiman Yastakiq al-Qada wa al-Futja
(Al-Qahirah: Dar al-Kitab al-Misr, 1948), h. 20.



75

menampakkan karakteristik hukum Islam yang dinamis dan elastis seiring dengan

tuntutan zaman yang dihadapi.#

Sebagaimana jelas dimaklumi bahwa al-Qur’an dan sunnah Nabi saw.
merupakan sumber utama hukum Islam. Keduanya telah terhenti sejak Nabi saw.
wafat karena beliau sebagai Nabi yang terakhir. Akan tetapi, pemahaman
(istinbat) terhadap keduanya terus berlangsung dan tidak akan pernah berhenti.
Bahkan, hasil-hasil pemahaman terhadap sumber-hukum tersebut pada gilirannya
disebut pula sebagai - hukum “Islam. Akibatnya, 'diperoleh sumber hukum
tambahan dari sumber pokoknya. Dengan demikian, hukum lIslam tidak terhenti
dengan berakhirnya wahyu atau wafatnya Nabi saw. tentu, hukum Islam yang
terus berkembang di sini adalah hukum Islam dalam pengertian figihnya, bukan
pada substansial syariatnya. Maka Juhaya S. Praja menjelaskan bahwa hukum
Islam, yaitu figih pada zaman awal Islam hingga masa Khulafa Rasyidin yang
dibangun -melalui proses ijtihad sekalipun para pakar ilmu ushul telah sepakat
bahwa pembuat dan sumber hukum dalam arti Al-Hakim adalah Allah swit.
semata. Pada perkembangan selanjutnya, pandangan seperti ini. menempakkan

sifat materi hukum Islam antara wahyu dan ijtihad. 4

Berdasarkan uraian tersebut menjelaskan bahwa sumber hukum Islam
utama adalah al-Qur’an, sedangkan sunnah sebagai sumber penjelasan
pertamanya. Adapun dalil-dalil hukum lainnya lebih cenderung sebagai metode-
metode pemahaman kedua sumber tersebut. Hal ini sejalan dengan pandangan A.
Djazuli yang menyatakan bahwa metode hukum Islam meliputi ijma’, qiyas,

maslahah mursalah, sadz atau fath adz-dzariah, adat, istihsan, dan metode-metode

145Dedi Supriyadi, Sejarah Hukum Islam, h. 140
146Dedi Supriyadi, Sejarah Hukum Islam, h. 140-141.



76

yang berpijak pada kaidah-kaidah figih.}*’ Metode-metode ini dalam perspektif

pemikiran hukum disebut sebagai metode-metode yang bersifat ijtihad.

Ada kaitan erat antara metode hukum Islam dan karakteristik hukum
Islam itu sendiri. Apabila sumber hukum Islam terdiri dari sumber wahyu dan
ijtihad, metode yang dipergunakannya pun sekitar sumber tersebut. Muhammad
Salam MaZkiir menyebutkan bahwa bentuk-bentuk  metode hukum Islam
bergantung pada landasan yang dipergunakannya dalam berijtihad atau ber-
istinbat. Menurutnya, berdasarkan penelusuran terhadap ijtihad para sahabat Nabi
saw. terdapat tiga model ijtihad (pemikiran hukum), yaitu ijtihad bayani, ijtihad
qiyasi, dan ijtihad istislahi.** Pembahasan ketiga metode ini adalah dengan
melihat bahwa secara umum, lebih lanjut ketiga bentuk metode ini-akan diuraikan

sebagai-berikut:
1. Ijtihad Bayani

Ijtihad bayani adalah ijtihad yang berusaha menjelaskan makna-makna
nash yang masih memerlukan kejelasan (mujmal), baik karena belum jelas makna
lafaz yang dimaksud maupun karena lafaz itu mengandung makna ganda dan
persoalan lafaz-lafaz lainnya, seperti lafaz khas, ‘am, musytarak, zahir, nash, dan
lain-lain  serta analisis macam-macam dilalahnya.'*® Metode-metode yang
berkenaan dengan ijtihad bayani dapat berupa metode tafsir, tawil, jam’u, nasakh

bahkan metode tarjih dalam menyelesaikan lafaz-lafaz yang diduga mengandung

147A, Djazuli, Figh Siyasah: Implementasi Kemaslahatan Umat dalam Rambu-rambu
(Bandung: Gunung Djati Press, 2000), h. 30-35.

148 Muhammad Salam Mazkir, Al-ljtinad fi Al-Tasyri Al-Islami, (Al-Qahirah: Dar Al-
Nadah Al-Arabiyah, 1984), h. 42-45.

149Dedi Supriyadi, Sejarah Hukum Islam, h. 142,
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pengertian kontradiktif. Semua metode ini dinamakan pula metode bayani,

metode tarjih atau metode ijtihad intiqa’i.**

Perihal pendistribusian daging qurban kepada non-Muslim, ada ulama
membolehkan seorang muslim memberikan daging qurban kepada non-Muslim
sebagai sedeqgah, hadiah dan diserahkan. Dibolehkan bagi seseorang untuk
memberikan daging qurban kepada orang Kafir, dengan syarat non-Muslim
tersebut bukanlah orang yang memerangi kaum-muslimin. Jika dia adalah orang
yang turut memerangi -kaum - muslimin, maka mereka tidak boleh diberi
sedikitpun, dan boleh berbuat baik kepadanya. Berdasarkan zahir nash al-Qur’an,

Allah swt.-berfirman pada Q.S. Al-Mumtahanah/60: 8.

5 16l Heo By 2485 O a5 2 55?}°3J,Usd[;§;1:m°/° mri.g.av

Terjemah:

Allah tidak melarang kamu berbuat baik dan berlaku adil-terhadap orang-
orang yang tidak memerangimu dalam urusan agama dan-tidak mengusir
kamu dari kampung halamanmu Sesungguhnya Allah mencintai orang-
orang yang berlaku adil.*

2. ljtihad Qiyasi

ljtihad giyasi adalah ijtihad yang berusaha menyeberangkan hukum yang

telah ada ketentuan nashnya pada masalah-masalah baru yang belum ada

BO0yusuf Al-Qardlawy, Al-ljtihad Fy Al-Syari’ah Al-Islamiyyah Magashid Asy-
Syari’rah’a Nadharatin Tahliliyyatin Fy Al-ljtihad Al-Muashir, terj. Achmad Syathori, ljtihad
dalam Syari’ah Islam (Jakarta: Bulan Bintang, 1987), h. 150.

151Kementerian Agama, Al-Qur’an dan Terjemahnya, h. 550.
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hukumnya karena ada kesamaan illat hukum. Ijtihad jenis ini ditempuh dengan

menggunakan metode giyasi, bahkan menggunakan istihsan.>

Dalam metode ini dimasukkan semua penalaran yang menjadikan illat
(keadaan atau sifat yang menjadi tambatan hukum) sebagai titik tolaknya.
Sebagai contoh, dalam hadis terdapat perintah untuk mengambil zakat hanya dari
tiga jenis tanaman, yaitu gandum, kurma (kering) dan anggur (kismis). Sebagian
ulama dari kelompok zahiriyah. memahami ayat-ini melalui pola bayani, hanya
memegangi makna zahirnya. Jadi produk pertanian yang terkena zakat hanyalah
tiga jenis tanaman tersebut. Namun sebagian besar ulama berupaya mencari illat
dari tiga jenis-tanaman tersebut lantas memperluasnya kepada tanaman lain yang
mempunyali illat yang sejenis. Sebagain menyatakan bahwa illat dari ketiga jenis
makanan- itu-adalah karena tahan disimpan. Ada juga yang mengatakan karena
mengenyangkan ‘(makanan pokok), karena merupakan jenis -biji-bijian, karena
jenis tanaman itu ditanam sendiri (tidak tumbuh liar), dan pendapat yang paling
akhir, yang dikemukakan oleh Yusuf Qardhawi bahwa yang menjadi illat adalah
karena pembudidayaan (al-nama’) yang menjadi illatnya. Karena perbedaan ini,
terjadi perbedaan pendapat tentang zakat cengkeh, kopi, sayuran, rotan dan
sebagainya. Ada yang menyatakan terkena zakat ada juga yang menyatakan tidak,

sesuai dengan illat yang dipilih.**

Sedangkan istihsan pada hakikatnya melalukan dua kajian giyas. Hasil
kajian pertama sangat jelas kesamaannya dengan ashl, tapi kurang relevan dengan

kebutuhan kultural masyarakat. Sedangkan hasil kajian kedua kurang kuat

152Minhajuddin, Ikhtlaf Ulama Suni dan Pengarunya terhadap Perkembangan Fikih Islam
(Abad Dua dan Tiga Hijriah) (Cet. I; Makassar: Alauddin University Press, 2012), h. 134. Lihat
juga Dedi Supriyadi, Sejarah Hukum Islam, h. 142

183Muhammad Shuhudi, ljtihad dan Fleksibilitas Hukum Islam (Cet. I; Makassar:
Alauddin University Press, 2012), h. 63-64.
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kesamaannya dengan ashl tapi sangat kuat relevansinya dengan kebutuhan sosial.
Dalam rangka mencari yang terbaik (istihsan), mujtahid beralih dari giyas

pertama kepada hasil giyas kedua.

Perihal pendistribusian daging qurban kepada non-Muslim masalah ini
adalah masalah berselisih pendapat di kalangan para ulama, kebanyakkan ulama
berpendapat bahwa boleh memberikan ‘makanan, menyedegahkan dan
menghadiahkan dari hasil hewan quran berupa sunnah kepada non-Muslim secara
umum, ada juga yang mengkhususkan kepada ahli zimmi. Dalam menetapkan
hukum- tersebut -berdasarkan kepada metode qgiyas yaitu .qurban merupakan
makanan yang boleh dimakan sehingga boleh diberikan kepada mereka (non-
Muslim) sebagaimana makanan-makanan lainnya, dan qurban merupakan
sedegah sunnah yang dianjurkan, sebagaimana sedegah sunnah lainnya. Oleh

karena, status.hewan qurban sama dengan sedeqah atau hadiah.

Sedangkan sebagian ulama berpendapat bahwa tidak boleh semata-mata
memberikan makanan atau menyedegahkan daging qurban yang sunnah maupun
wajib kepada non-Muslim. Oleh karena menggiyaskan kepada orang yang
berqurban sesudah berqurban ia murtad, maka tidak boleh baginya ikut
menikmati makan daging qurban sedikitpun. Non-Muslim adalah status sama
dengan orang bergurban yang murtad, maka tidak boleh juga bagi non-Muslim
untuk ikut menikmati makan daging qurban. Maka persamaan non-Muslim

dengan orang berqurban yang murtad.

Adapun hewan qurban berupa wajib (hewan dinazarkan atau hewan
ditentukan) tidak ada ulama satu pun yang mengatakan bahwa qurban berupa
wajib boleh memberikan kepada non-Muslim. Para ulama berpendapat bahwa

hewan qurban berupa wajib tidak boleh memberikan kepadanya, sebagaimana
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tidak boleh memberi dari sedegah yang wajib seperti zakat dan kafarah sumpah.
Sedegah yang berupa wajib hanya untuk kaum muslimin saja, selain dari muslim
tidak boleh sama sekali. Maka persamaan qurban yang wajib dengan sedeqah

yang wajib yaitu zakat, kafarah dan sebagainya.
3. Ijtihad Istiglahi

ljtihad istis/ahi (kemashlahatan) secara semantik, maslahah bermakna
manfaat, tetapi kemudian, kata tersebut digunakan untuk makna perbuatan-
perbuatan yang didalamnya terkandung unsur-unsur kebaikan serta manfaat bagi
kehidupan manusia. Kata tersebut menjadi sebuah istilah teknis, yang bermakna
berbagai manfaat yang dimaksudkan syari’ dalam menetapan hukum bagi hamba-
hamba-Nya, 'yang mencakup tujuan untuk memelihara agama, jiwa, akal,
keturunan dan harta kekayaan, serta mencegah hal-hal yang dapat mengakibatkan
terlepasnya seseorang dari kelima kepentingan tersebut.’®* Metode ijtihad ini
terhadap masalah-masalah yang tidak ditunjukkan hukumnya dalam nash secara
khusus atau tidak ada nash pada masalah yang serupa alasannya. Dalam masalah
ini, penetapan hukum dilakukan berdasarkan pendekatan kemashlahatan yang
menjadi tujuan hukum. Dengan  demikian, ijtihad iszisiahi adalah upaya
perenungan hati melalui proses nalar dan penelusuran terhadap segi-segi
kebenaran berdasarkan tanda-tanda roh hukum yang tidak langsung diterangkan
nash. Inti ijtihad ini adalah kecenderungan untuk memilih aspek yang
mengutamakan kemashlahatan umat. Metode hukum yang dipergunakan ijtihad
istislahi dinamakan sebagai metode istislah yang terdiri dari metode maslahah

mursalah dan metode adz-dzariah.1°®

14Muhammad Shuhudi, ljtihad dan Fleksibilitas Hukum Islam, h. 66.
15Dedi Supriyadi, Sejarah Hukum Islam, h. 142-143.
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Sesungguhnya ketiga model ijtihad bayani, giyaasi dan istislahi tersebut
dalam kaitan dengan mashlahah sebagai tujuan syar’i merupakan model dalam
rangka memahami tujuan penetapan hukum Islam, yaitu kemashlahatan hidup
dan kehidupan manusia, terutama dalam bidang muamalah. Dari uraian ini dapat
disimpulkan bahwa bentuk-bentuk metode hukum Islam tidak dapat dipisahkan
dengan objek kajian. Berdasarkan hasil analisis tentang metode dalam
menetapkan hukum tersebut, maka penulis terdapat hal-hal yang dipahami untuk
menyimpulkan bahwa * para. -ulama berselisih..pendapat - tentang hukum
memberikan sesuatu daripada daging qurban kepada non-Muslim, dan berselisih
juga metode dalam menetapkan hukum, ada yang menggunakan metode ijtihad
bayani, giyast, dan istislahi, walaupun objek kajian yang sama: Dengan demikian
perbedaan hasil ijtihad karena disebabkan oleh pemahaman akan maksud syari’at

dan tingkat keilmuan.



BAB V
PENUTUP

A. Kesimpulan

Setelah penyusun membahas Hukum Memberikan Daging Kurban Kepada
Orang Kafir Dalam Perspektif Hukum Islam, maka dapat ditarik kesimpulan
sebagai berikut:

Berdasarkan beberapa pendapat para Ulama peneliti menyimpulkan,
secara umumnya membolehkan 'memberikan ‘makanan, memberikan sebagai
sedekah atau hadiah dan diserahkan dari hasil kurban kepada orang, dengan
syarat, orang’ kafir tersebut bukanlah orang yang memerangi kaum muslimin.
Diperbolehkan-memberi daripada hasil kurban tersebut-karena kemiskinannya
atau kekerabatannya atau sebagai tetangga atau untuk melunakkan hatinya, untuk
saling kenal mengenal, untuk menghubungkan silaturahmi dalam masyarakat,
tolong-menolong, untuk menjadi sebagai satu jalan dakwah“untuk mereka itu
mengenal agama Islam, menjadikan mereka memperhatikan agama Islam. Siapa
tahu dengan kebaikan yang kita berikan, dia akan masuk Islam. Atau paling tidak,
ada nilai tambah tersendiri dalam pandangannya tentang Islam dan umatnya,
sehingga tidak memusuhi, bahkan berbalik menjadi simpati. Berdasarkan pada
keumuman - firman Allah swi. yang telah disebutkan dalam QS al-
Mumtahanah/60: 8-9. Begitupula dengan firman Allah swt. Q.S. Al-Insan:8. Dan
dalil sebagaimna hadis yang di riwayatkan Abdullah Ibn Amr r.a. Dan hadis yang
datang dari Asma Binti Abi Bakr. Dengan bermaksud bahwa boleh berbuat baik
kepadanya walaupun mereka itu bukan orang yang beragama Islam sekalipun dan
mereka bukan orang yang bermusuh dengan kaum muslimin (kafir harbi).
Dengan demikian berlaku dalam  memperbolehkan  menyedekahkan,
menghadiahkan dan menyerahkan hanya dari kurban berupa sunnah seperti yang

membolehkan memberikan kepada mereka dari sedekah-sedekah sunnah yang
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lainnya. Adapun kurban berupa wajib itu tidak boleh semata-mata memberikan
kepada orang Kkafir seperti halnya zakat dan sebagainya tidak boleh memberikan
kepadanya, karena hal yang berupa wajib hanya untuk kaum muslim saja, selain

dari kaum muslim tidak boleh.

B. Implikasi Penelitian

Pada akhirnya dari hasil penelitian ini, diharapkan bisa bermanfaat bagi:

1. Penuntut ‘Himu Perbandingan Mazhab

a. Diharapkan: dengan adanya hasil penelitian ini- bisa® memberi sedikit
wawasan ilmu terkait agama ini, dan juga dipandang perlu bagi setiap para
penuntut ilmu agar bisa mencari cara atau metode dalam hal penyampaian
atau mensosialisasikan pemahaman dan pandangan ulama.terkait Hukum
Memberikan Daging Kurban Kepada Orang Kafir ‘Dalam Perspektif
Hukuim Islam dan agar masyarakat sebagai pelakupelaku hukum dapat
mencerna dan menerima dengan baik tiap-tiap penjelasan dalil-dalil terkait
Hukum Memberikan Daging Kurban Kepada Orang Kafir.

b. Skripsi ini hendaknya dijadikan sebagai acuan untuk melakukan penelitian
ilmiah dalam bidang-bidang = fikih lainnya yang berguna dalam
menganalisa pendapat- pendapat para ulama mazhab yang bertebaran
dalam kitab-kitab turats mereka.

c. Dalam rangka pengembangan ilmu fikih, disarankan kepada para sarjana
khususnya sarjana muslim, agar betul-betul memahami ilmu fikih dan

menerapkannya dalam masyarakat.

2. Masyarakat Umum
Hasil penelitian ini semoga bisa menjadi bahan bacaan yang mudah
dipahami, dan diharapakan kepada setiap masyarakat agar lebih bijak tatkala
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melakukan suatu ibadah yaitu terlebih dahulu harus mengetahui ilmunya apakah
ibadah tersebut berlandaskan dengan dalil yang kuat.
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